Inovasi Digital Banking dan Kinerja Perbankan di Indonesia by Susanti, Emi








Disusun untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Persyaratan 
Guna Meraih Gelar Sarjana Manajemen Jurusan S1 Manajemen 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Sebelas Maret Surakarta 
 
 




FAKULTAS EKONOMIKA DAN BISNIS 














Disusun untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Persyaratan 
Guna Meraih Gelar Sarjana Manajemen Jurusan S1 Manajemen 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Sebelas Maret Surakarta 
 
 




FAKULTAS EKONOMIKA DAN BISNIS 








Skripsi dengan judul: 
INOVASI DIGITAL BANKING DAN KINERJA PERBANKAN 
DI INDONESIA 
 
Ditulis oleh mahasiswa : Emi Susanti (NIM. F1217025) 
 
Telah disetujui dan diterima dengan baik oleh: 
 
 
Surakarta, 10 Juli  2019 
 
 










Skripsi dengan judul: 
INOVASI DIGITAL BANKING DAN KINERJA PERBANKAN 
DI INDONESIA 
 
Atas nama mahasiswa : Emi Susanti (NIM. F1217025) 
 
Telah diterima dengan baik oleh Tim Penguji Skripsi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 
Universitas Sebelas Maret guna melengkapi tugas-tugas dan memenuhi syarat-
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Manajemen Program Studi S1 
Manajemen. 
 
Surakarta, 10 Juli 2019 
Tim Penguji Skripsi: 
















Dr. Atmaji, M.M 





HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS 
 
Skripsi dengan judul “Inovasi Digital Banking dan Kinerja Perbankan 
Di Indonesia” adalah hasil karya saya sendiri, dan semua sumber baik yang 















HALAMAN PERSEMBAHAN DAN MOTTO 
 
PERSEMBAHAN 
Kepada orang tua, keluarga, orang-orang terdekat, dan teman teman yang selalu 
mendukung, membantu, dan memberikan motivasi untuk menjadi lebih baik. 




Don’t give up!  Tuhan selalu memberikan kesempatan bagi mereka yang percaya, 
bahwa ada hal yang tidak mungkin akan menjadi mungkin. Bermimpilah sejauh 
dan setinggi yang kamu bisa, karena dengan mimpi akan membuat hidup lebih 
berarti dan berwarna. Tidak ada orang yang gagal, yang ada hanya orang malas, 
penyerah dan tidak percaya. 
Life must go on! So, you need to move on and move up! Yang menyakiti biar belalu, 
yang menjatuhkanmu jangan dihiraukan, yang mengkhianatimu tinggalkan, dan 
jangan biarkan mereka menghentikan langkah dan tujuanmu. Maafkanlah, 
terkadang mereka hanya berperan sebagai cobaan. Berdamailah karena hidup 
akan lebih bahagia jika memaafkan. 
All positivity in, all negativity out! Opinions do not define your reality! Everyone’s 
journey is different! Overthinking will lead to sadness! Happiness is found within! 
Positive attitudes create positive outcomes! Mistakes mean you’re trying! 
Be humble! Be hard working! Be kind! Be generous! Be curious! Be trustworthy! 









Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 
melimpahkan Rahmat dan Karunia-Nya sehingga dapat menyelesaikan Proposal 
Tugas Akhir dengan judul “Inovasi Digital Banking dan Kinerja Keuangan 
Perbankan di Indonesia”. 
Proposal tugas akhir ini disusun untuk memenuhi persyaratan penyusunan 
Skripsi. Dalam kesempatan ini penulis sampaikan terima kasih kepada pihak-pihak 
yang membantu menyusun laporan tugas akhir ini: 
1. Prof. Drs. Djoko Suhardjanto, M.Com.(Hons)., Ph.D., Ak. selaku Dekan 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Sebelas Maret.  
2. Dr. Atmaji, M.M. selaku Ketua Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Sebelas Maret. 
3. Irwan Trinugroho, S.E., M.Sc., Ph.D. selaku dosen pembimbing skripsi yang 
telah membantu proses skripsi. 
4. Seluruh dosen Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Sebelas Maret yang telah memberikan ilmu dan pengalamannya 
selama mengikuti perkuliahan 
5. Orang tua, kakak, dan teman-teman yang telah memberikan do’a, nasihat, 
perhatian, dan dukungannya. 
6. Seluruh karyawan Universitas Sebelas Maret yang memberikan informasi bagi 
mahasiswa selama proses perkuliahan. 
7. Dan semua pihak yang telah membantu namun tidak dapat disebutkan satu 
persatu. 
Penulis menyadari sepenuhnya atas kekurangan dalam penulisan laporan 
magang kerja. Untuk itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun. 
Demikian, semoga dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang membutuhkan. 
 









Peningkatan penggunaan teknologi informasi dalam peningkatan layanan 
kepada nasabah secara personal mengarahkan Bank dalam suatu era baru yaitu 
Digital Banking dengan memanfaatkan teknologi digital melalui perangkat (device) 
dan aplikasi (software) sebagai delivery channel sesuai POJK Nomor 
12/POJK.03/2018. Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh inovasi digital 
banking terhadap kinerja perbankan di Indonesia. Ukuran kinerja perbankan 
menggunakan ROA, ROE, dan BOPO sebagai variabel dependen dan digital 
banking sebagai variabel independen. Sedangkan variabel control yang digunakan 
adalah firm size dan LDR. Kinerja keuangan menggunakan sampel dari 90 bank 
umum konvensional di Indonesia pada tahun 2018 dan inovasi digital banking yang 
dimiliki setiap bank sampai dengan tahun 2018. Pengujian menunjukkan hasil 
bahwa digital banking berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perbankan 
yang dihitung menggunakan ROA, ROE, dan BOPO. Dalam hal ini, inovasi digital 
banking memberikan kontribusi dalam meningkatkan kinerja perbankan di 
Indonesia dengan menekan biaya dan meningkatkan pendapatannya. 
 
The increase in the use of information technology in improving service to 
customers personally directs Banks in a new era, namely Digital Banking by 
utilizing digital technology through devices and applications as delivery channels 
in accordance with POJK Number 12 / POJK.03 / 2018. This study aims to examine 
the effect of digital banking innovation on the performance of banks in Indonesia. 
The measure of banking performance uses ROA, ROE, and BOPO as the 
dependent variable and digital banking as the independent variable. Financial 
performance uses a sample of 90 conventional commercial banks in Indonesia in 
2018 and digital banking innovations owned by each bank up to 2018. The result 
shows that digital banking has a significant positive effect on banking performance 
which is calculated using ROA, ROE, and BOPO. In this case, digital banking 
innovation contributes to improving the performance of banks in Indonesia by 
reducing costs and increasing revenues. 
 
Keywords : Digital Bankig, Bank Performance, Delivery Channel, ROA, ROE, 
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1.1. Latar Belakang 
Perkembangan teknologi telah merubah sebagian besar kehidupan 
manusia, penggunaan smartphone, komputer, laptop, Internet, dan aplikasi yang 
saling terhubung memungkinkan relasi Business to Business (B2B) dan Business 
to Customer (B2C) berjalan dengan baik. Salah satunya, perkembangan teknologi 
informasi di sektor perbankan yang mendorong kebutuhan masyarakat yang 
semakin tinggi terhadap akses finansial yang lebih baik. Berdasarkan Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 12/POJK.03/2018, Inovasi teknologi 
perbankan dimulai dari munculnya Core Banking System (CBS), yang merupakan 
jantung dari sistem perbankan. Berdasarkan Rancangan Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan tentang Standar Penyelenggaraan Teknologi Informasi, Core Banking 
System sebagaimana dimaksud dalam POJK Nomor 12/POJK.03/2018 Pasal 2 
ayat (1) berupa aplikasi untuk memproses transaksi perbankan sehari-hari yang 
mencakup fungsi nasabah, simpanan, pinjaman, akuntansi, dan pelaporan. 
Inovasi tersebut merupakan disruption yang berhasil mentransformasi suatu 
sistem teknologi informasi dan komunikasi dengan memperkenalkan kepraktisan, 
kemudahan akses, kecepatan, kenyamanan, biaya yang ekonomis, dan 
transparan menggantikan era ekonomi konvensional. 
Sejalan dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, 
banyaknya variasi pelaku industri jasa keuangan menyebabkan tingkat persaingan 
yang tinggi, khususnya untuk memperoleh nasabah. Pada sisi lain, perkembangan 
zaman juga menunjukkan perubahan pola perilaku masyarakat dalam 
menggunakan layanan yang disediakan oleh Lembaga Jasa Keuangan. 





aspek yang sangat penting mengingat semakin tinggi penggunaan perangkat 
selluler dan komputer sebagai media transaksi keuangan. Hal tersebut juga 
didukung dengan meningkatnya penggunaan jaringan internet di Indonesia yang 
diikuti dengan perluasan pembangunan infrastruktur jaringan internet. 
Penggunaan Teknologi Informasi tersebut dapat dilakukan oleh bank baik dengan 
pengembangan infrastruktur pendukung secara mandiri maupun melalui kerja 
sama dengan mitra bank. Hal tersebut membantu bank agar dapat memberikan 
layanan kepada nasabah tanpa batasan tempat dan waktu, serta dengan biaya 
seminimal mungkin yang memberikan kenyamanan maksimal kepada nasabah. 
Peningkatan penggunaan teknologi informasi dalam peningkatan layanan 
kepada nasabah secara personal mengarahkan Bank dalam suatu era baru yaitu 
era Perbankan Digital (Digital Banking). Layanan ini lebih berorientasi kepada 
pemenuhan kebutuhan nasabah dengan memanfaatkan sepenuhnya teknologi 
digital melalui perangkat (device) dan aplikasi (software) sebagai delivery channel 
sesuai POJK Nomor 12/POJK.03/2018 Pasal 3 tentang contoh saluran distribusi 
(delivery channel) Layanan Perbankan Elektronik antara lain Automated Teller 
Machine (ATM), Cash Deposit Machine (CDM), phone banking, Short Message 
Services (SMS) banking, Electronic Data CaPTure (EDC), E-Money, E-Payment, 
internet banking, dan mobile banking. Selain itu, layanan perbankan digital dapat 
diakses kapan saja dan di mana saja, serta meminimalkan interaksi secara 
langsung dengan pegawai bank atau nasabah tidak perlu lagi datang ke kantor 
cabang bank untuk melakukan transaksi perbankan. Perbankan digital bertujuan 
meningkatkan efisiensi kegiatan operasional dan mutu pelayanan bank kepada 
nasabahnya. 
Lembaga Riset International Data Corporation Indonesia (IDC) memprediksi 
bahwa 33% perusahaan global akan gulung tikar jika tak segera mengadopsi 





banking, ATM dan sistem pembayaran elektronik telah membuat dampak yang 
besar pada seluruh sistem perbankan, penggunaan kartu debit dan kredit untuk 
pembayaran elektronik telah mengubah wajah Sistem Perbankan India (Gupta, S. 
D., dkk., 2018). Peningkatan inovasi digital banking telah membuat beberapa bank 
Inggris mengurangi jumlah cabang (BBC, 2016; French et al., 2013). Smartphone 
dan internet telah menjadi saluran layanan digital banking sebagai kelangsungan 
hidup bank, melalui keunggulan kenyamanan, dapat diakses kapan saja, dan di 
mana saja (Sundarraj dan Wu, 2005; Daniel, 1999; Mols, 2001). Sejalan dengan 
perubahan dalam lingkungan operasi, bank di Kenya dan lembaga keuangan 
lainnya harus merangkul mobile banking dalam memenuhi permintaan pelanggan 
(Tiwari dan Buse, 2006). Munther dan Salah (2006) berpendapat bahwa 
pencetakan dan pengiriman lebih mahal daripada e-report, oleh karena itu, 
perusahaan yang mengadopsi pelaporan keuangan melalui digital dapat 
menghemat biaya. 
Di Indonesia, Kepala Departemen Penelitian dan Pengaturan Perbankan 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Antonius Hari menyebutkan bahwa terdapat lebih 
dari 80 bank yang mencoba melakukan pelayanan digital banking untuk para 
nasabahnya. OJK mencatat bahwa investasi perbankan di Indonesia untuk 
teknologi dari September 2016 sebesar Rp6,06 triliun meningkat menjadi Rp7,74 
triliun per September 2018. Bank-bank ini memprioritaskan aplikasi perbankan 
berbasis mobile sebesar 86% dalam pengembangan teknologinya. Transaksi 
nasabah pada beberapa bank besar di Indonesia mayoritas 90% menggunakan 
channel elektronik. Antonius Hari juga menyampaikan bahwa tren digitalisasi 
perbankan semakin cepat meningkat di masa depan teknologi informasi, bahkan 
kinerja bank dalam 40 tahun dapat dijangkau dalam 4 tahun. Keinginan bank untuk 
mengurangi biaya operasional, administrasi dan meningkatkan keunggulan 





Bank di Kenya dan lembaga keuangan lainnya telah mengadopsi inovasi 
digital mobile banking dalam memenuhi permintaan pelanggan (Tiwari dan Buse, 
2006). Appelbaum (2001) menambahkan jika pelanggan menemukan 
kepercayaannya dan memiliki ketertarikan, mereka akan memiliki kesetiaan. Vivek 
dkk. (2012) pada interaksi pelanggan, dampak positif dari interaksi pelanggan 
seperti kepercayaan, komitmen efektif, loyalitas dinyatakan dalam profitabilitas. 
Hamidi (2019) menyampaikan bahwa interaksi pelanggan dengan mobile banking, 
dapat meningkatkan profitabilitas dan nilai pelanggan. Weill dan Woerner (2015) 
melaporkan peningkatan pertumbuhan pendapatan dan margin keuntungan untuk 
perusahaan yang merangkul teknologi digital dan beroperasi dalam ekosistem 
digital. Alpar dan Kim (1990) mengeksplorasi dampak penggunaan teknologi dan 
informasi pada produksi layanan bank adalah penghematan biaya, penghematan 
tenaga kerja dan penggunaan modal. Namun, beberapa penelitian 
mengemukakan dampak negatif dari inovasi produk pada kinerja (Damanpour dan 
Evan, 1990; Laforet, 2011). 
Penelitian sebelumnya oleh Scott, S. V., dkk, (2017), berfokus pada 
pengaruh adopsi inovasi digital dalam jangka panjang terhadap kinerja bank yang. 
Penelitian tersebut menguji dampak pada kinerja bank dari inovasi digital dengan 
mengadopsi Society for Worldwide Interbank Financial Telecommunication 
(SWIFT), infrastruktur teknologi berbasis jaringan telekomunikasi yang beroperasi 
diseluruh dunia sebagai pengiriman pesan transaksi atau perintah secara aman 
antar lembaga keuangan bank ataupun non-bank. Sampel penelitian 
menggunakan 6848 bank di 29 negara di Eropa dan Amerika sejak tahun 1998 
sampai 2005. Hasilnya menunjukkan bahwa SWIFT memiliki dampak positif dan 
signifikan pada profitabilitas perbankan dalam periode 9 tahun yang diukur 
berdasarkan margin laba. Selain itu, hasil lain juga menunjukkan bahwa penjualan 





peningkatan penjualan perusahaan sekitar 50% selama SWIFT diadopsi. SWIFT 
juga mempengaruhi biaya operasi turun sekitar 20% lebih kecil dari peningkatan 
proporsional pendapatan dalam periode 10 tahun setelah adopsi SWIFT. Hal ini 
menunjukkan bahwa SWIFT meningkatkan laba, baik dengan mengurangi biaya 
dan meningkatkan permintaan, tetapi efeknya lebih kuat pada pendapatan (Scott, 
S. V., dkk, 2017). 
Berdasarkan penelitian sebelumnya di beberapa negara, kajian data, dan 
informasi terbaru di Indonesia, menyampaikan bahwa digital banking memiliki 
dampak pada kinerja perbankan, namun terdapat perbedaan dibeberapa negara, 
sehingga diperlukan penelitian mengenai inovasi digital banking pada kinerja 
perbankan di Indonesia sebagai negara yang sedang berkembang dengan judul 
“Inovasi Digital Banking dan Kinerja Perbankan di Indonesia”. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ; 
1. Bagaimana perkembangan digital banking di Indonesia? 
2. Bagaimana pengaruh digital banking terhadap kinerja perbankan di Indonesia? 
3. Bagaimana pengaruh digital banking terhadap efisiensi kinerja operasional 
perbankan di Indonesia?  
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah ; 
1. Untuk mengetahui perkembangan digital banking di Indonesia. 
2. Untuk mengetahui pengaruh digital banking terhadap kinerja perbankan di 
Indonesia. 
3. Untuk mengetahui pengaruh digital banking terhadap efisiensi kinerja 





1.4. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagi berikut; 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat; 
− Penelitian ini diharapkan dapat menambah penerapan ilmu teknologi 
informasi dan kinerja pada perusahaan perbankan 
− Penelitian juga diharapkan mampu menjadi referensi bagi penelitian yang 
akan datang jika melakukan penelitian dengan pembahasan yang sama. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat; 
− Menambah pengetahuan dan wawasan bagi perusahaan perbankan 
dalam mengembangkan inovasinya. 
− Menambah pengetahuan dan wawasan bagi investor dalam mengambil 
keputusan investasi jangka panjangnya.  
− Menambah pengetahuan dan wawasan bagi pembaca dalam mengikuti 







TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
 
2.1. Tinjuan Pustaka 
2.1.1. Digital Banking 
Menurut Penyelenggaraan Digital Branch Bank Umum oleh Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK), Layanan perbankan digital adalah layanan atau 
kegiatan perbankan dengan menggunakan sarana elektronik atau digital 
milik Bank, melalui media digital milik calon nasabah dan/atau nasabah 
Bank, yang dilakukan secara mandiri. Hal ini memungkinkan calon nasabah 
dan/atau nasabah Bank untuk memperoleh informasi, melakukan 
komunikasi, registrasi, pembukaan rekening, transaksi perbankan, dan 
penutupan rekening, termasuk memperoleh informasi lain dan transaksi di 
luar produk perbankan, antara lain nasihat keuangan (financial advisory), 
investasi, transaksi sistem perdagangan berbasis elektronik (e-commerce), 
dan kebutuhan lainnya dari nasabah Bank. Pengembangan strategi bisnis 
yang mengarah kepada layanan perbankan digital memerlukan infrastruktur 
yang memadai. Di antaranya manajemen risiko, penyesuaian teknologi 
informasi, business model, business process, internal control, dan sumber 
daya manusia, untuk mendukung kenyamanan, keamanan, serta keandalan 
layanan perbankan digital dalam penyediaan informasi, komunikasi, 
registrasi, pembukaan rekening, pemrosesan transaksi, dan penutupan 
rekening. 
Layanan Digital Banking telah diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan (POJK) Nomor. 12/POJK.3/2018 tentang Penyelenggaraan 
Layanan Perbankan Digital Oleh Bank Umum, yang menyampaikan bahwa 





bank untuk meningkatkan kualitas pelayanan kepada nasabah dengan lebih 
efektif dan efisien serta menciptakan kesinambungan pelayanan kepada 
nasabah, hal ini sebagai salah satu upaya peningkatan kapabilitas bank, 
pemanfaatan perkembangan teknologi informasi secara lebih optimal untuk 
mendukung inovasi layanan bank. Dalam hal ini, bank perlu memberikan 
kemudahan akses layanan perbankan berbasis teknologi informasi tanpa 
batasan tempat dan waktu untuk mendorong pengelolaan keuangan 
nasabah yang lebih baik. inovasi layanan dan penyelarasan strategi dalam 
penggunaan teknologi informasi mendorong industri perbankan untuk 
memasuki era layanan perbankan digital. Selain itu, penyediaan layanan 
perbankan digital dapat berdampak pada peningkatan risiko terutama pada 
risiko operasional, risiko strategi, dan risiko reputasi sehingga perlu 
peningkatan penerapan manajemen risiko dalam penggunaan teknologi 
informasi secara efektif oleh bank. 
Dalam POJK Nomor. 12/POJK.3/2018 Bab 1 Pasal 1 menyampaikan 
bahwa (1) Teknologi Informasi adalah suatu teknik untuk mengumpulkan, 
menyiapkan, menyimpan, memproses, mengumumkan, menganalisis, 
dan/atau menyebarkan informasi. (2) Layanan Perbankan Elektronik adalah 
layanan bagi nasabah Bank untuk memperoleh informasi, melakukan 
komunikasi, dan melakukan transaksi perbankan melalui media elektronik. 
(3) Layanan Perbankan Digital adalah Layanan Perbankan Elektronik yang 
dikembangkan dengan mengoptimalkan pemanfaatan data nasabah dalam 
rangka melayani nasabah secara lebih cepat, mudah, dan sesuai dengan 
kebutuhan (customer experience), serta dapat dilakukan secara mandiri 
sepenuhnya oleh nasabah, dengan memperhatikan aspek pengamanan. 
Pasal 2 menyampaikan bahwa (1) Penyelenggaraan Layanan Perbankan 





untuk memperluas akses keuangan masyarakat. Perluasan akses 
keuangan masyarakat antara lain melalui pembukaan rekening simpanan di 
Bank yang dapat dilakukan secara mandiri dan peningkatan layanan 
keuangan untuk mempermudah pengelolaan keuangan nasabah. (2) Bank 
yang menyelenggarakan Layanan Perbankan Digital, wajib menerapkan 
manajemen risiko, prinsip kehati-hatian, dan memenuhi ketentuan dalam 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan. 
POJK Nomor. 12/POJK.3/2018 Bab II tentang Layanan Perbankan 
Elektronik dalam Pasal 3 menyampaikan bahwa Bank menyelenggarakan 
Layanan Perbankan Digital dengan memanfaatkan saluran distribusi 
(delivery channel), antara lain Automated Teller Machine (ATM), Cash 
Deposit Machine (CDM), phone banking, Short Message Services (SMS) 
banking, Electronic Data CaPTure (EDC), E-Money, E-Payment, internet 
banking, dan mobile banking. Pasal 5 menyampaikan bahwa Bank yang 
menerbitkan produk Layanan Perbankan Elektronik yang bersifat 
transaksional antara lain pemindahbukuan, transfer dana, pembayaran, dan 
pembelian. Pasal 6 menyebutkan bahwa prinsip pengendalian pengamanan 
data dan transaksi nasabah dari Layanan Perbankan Elektronik pada setiap 
sistem elektronik mencakup antara lain: kerahasiaan (confidentiality); 
integritas (integrity); ketersediaan (availability); keaslian (authentication); 
tidak dapat diingkari (non repudiation); pengendalian otorisasi dalam sistem, 
pangkalan data (database), dan aplikasi (authorization of control); 
pemisahan tugas dan tanggung jawab (segregation of duties); dan 
pemeliharaan jejak audit (maintenance of audit trails).  
POJK Nomor. 12/POJK.3/2018 Bab II tentang Layanan Perbankan 
Digital dalam Pasal 10 menyampaikan bahwa Layanan Perbankan Digital 





antara lain pembukaan rekening, pengkinian data nasabah, hingga 
penutupan rekening, dengan memanfaatkan media elektronik; b) otorisasi 
transaksi mencakup transaksi keuangan dan/atau transaksi non-keuangan 
seperti aplikasi mobile banking yang dapat membaca data suara nasabah 
dan aplikasi pendukung penggunaan QR code dan/atau Near Field 
Communication (NFC) yang disediakan oleh merchant untuk pendebetan 
secara otomatis sesuai dengan nominal transaksi; c) pengelolaan keuangan 
meliputi perencanaan keuangan, eksekusi transaksi keuangan, dan 
konsultasi keuangan yang terkait dengan layanan perbankan; d) pelayanan 
produk keuangan lain berdasarkan persetujuan Otoritas Jasa Keuangan. 
Selain itu, Digital Banking juga diatur dalam Peraturan Bank Indonesia 
(PBI) Nomor 9/15/PBI/2007 tentang penerapan manajemen risiko dalam 
penggunaan teknologi informasi oleh bank umum. PBI Nomor 
9/15/PBI/2007 Bab 1 Pasal 1 (2) menyampaikan bahwa Layanan 
Perbankan Melalui Media Elektronik atau selanjutnya disebut Electronic 
Banking adalah layanan yang memungkinkan nasabah Bank untuk 
memperoleh informasi, melakukan komunikasi, dan melakukan transaksi 
perbankan melalui media elektronik antara lain ATM, phone banking, 
electronic fund transfer, internet banking, mobile phone. 
Manfaat utama dari manfaat digital adalah (Sharma, 2017; Ginovsky, 
2017; Dias, Patnaik, Scopa, van Bommel, 2017) : 
− Efisiensi Bisnis. Tidak hanya platform digital meningkatkan interaksi 
dengan pelanggan dan memberikan kebutuhan mereka lebih cepat, 
mereka juga menyediakan metode untuk membuat fungsi internal lebih 
efisien. Sementara bank telah berada di garis depan teknologi digital di 





merangkul semua manfaat middleware untuk mempercepat 
produktivitas. 
− Penghematan Biaya. Salah satu kunci bagi bank untuk memotong 
biaya adalah aplikasi otomatis yang menggantikan tenaga kerja manual 
yang berlebihan. Pemrosesan bank tradisional mahal, lambat dan 
rentan terhadap kesalahan manusia, menurut McKinsey & Company. 
Mengandalkan orang dan kertas juga membutuhkan ruang kantor, 
yang menghabiskan energi dan biaya penyimpanan. Platform digital di 
masa depan dapat mengurangi biaya melalui sinergi data yang lebih 
kualitatif dan respons yang lebih cepat terhadap perubahan pasar. 
− Akurasi yang meningkat. Bank tradisional yang terutama 
mengandalkan pemrosesan kertas dapat memiliki tingkat kesalahan 
hingga 40%, yang membutuhkan pengerjaan ulang. Ditambah dengan 
kurangnya integrasi TI antara cabang dan staf kantor, masalah ini 
mengurangi efisiensi bisnis. Dengan menyederhanakan proses 
verifikasi, lebih mudah untuk mengimplementasikan solusi TI dengan 
perangkat lunak bisnis, yang mengarah ke akuntansi yang lebih akurat. 
Akurasi keuangan sangat penting bagi bank untuk mematuhi peraturan 
pemerintah. 
− Peningkatan daya. Solusi digital membantu mengelola daftar 
pemasaran, memungkinkan bank untuk menjangkau pasar yang lebih 
luas dan membangun hubungan yang lebih dekat dengan konsumen 
yang mengerti teknologi. Platform CRM dapat melacak riwayat 
pelanggan dan menyediakan akses cepat ke email dan bentuk 
komunikasi online lainnya. Ini efektif untuk menjalankan program 





− Kelincahan yang lebih besar. Penggunaan otomatisasi dapat 
mempercepat proses eksternal dan internal, yang keduanya dapat 
meningkatkan kepuasan pelanggan. Menyusul jatuhnya pasar 
keuangan pada 2008, peningkatan penekanan diberikan pada 
manajemen risiko. Alih-alih bank mempekerjakan dan melatih 
profesional manajemen risiko, perangkat lunak manajemen risiko 
mungkin mendeteksi dan merespons perubahan pasar lebih cepat 
daripada profesional berpengalaman sekalipun. 
− Keamanan yang ditingkatkan. Semua bisnis besar atau kecil 
menghadapi semakin banyak ancaman cyber yang dapat merusak 
reputasi. Pada bulan Februari 2016, Internal Revenue Service 
mengumumkan telah diretas tahun sebelumnya, seperti yang dilakukan 
beberapa perusahaan teknologi besar. Bank dapat memanfaatkan 
lapisan keamanan ekstra untuk melindungi data. 
Disisi lain, digitalisasi perbankan tidak hanya memangkas arus 
administrasi bank, namun konsekuensinya terhadap sejumlah pekerjaan 
yang biasanya dikerjakan oleh karyawan, kini diselesaikan secara digital 
dan perangkat lunak dengan waktu yang lebih cepat dan efisien. Produk-
produk digital banking memungkinkan nasabah untuk melakukan transaksi 
kapan saja dan dimana saja, menandakan kebutuhan bank akan karyawan 
yang bertatap muka dengan nasabah semakin sedikit. Bahkan mulai 
terealisasinya kantor cabang tanpa karyawan, dimana nasabah hanya 
akan dilayani oleh layar monitor. 
Adanya perubahan tuntutan kerja dan penyesuaian organisasi, bank 
harus mengikuti perubahan bisnis, dan tentu adanya perubahan komposisi 





pekerjaan lama seperti frontliner dan munculnya beberapa jenis pekerjaan 
baru seperti programmer dan teknisi. Perbankan akan semakin banyak 
menggunakan kecerdasan buatan, robot, dan natural language processing 
(kemampuan komputer memahami bahasa manusia) akan membuat 
banyak proses jadi lebih mudah yang akan menggantikan tenaga manusia 
di back office. Di Amerika, menurut catatan Citigroup, angka penurunnya 
sampai 770 ribu. Sementara di Eropa sampai angka 1 juta. Di Indonesia 
tren ini belum terlalu terlihat. Berikut yang dilakukan oleh beberapa bank 
dari adanya inovasi digital banking : 
− BTPN mengembangkan aplikasi Jenius dan WOW yang akan 
mengurangi relevansi kantor cabang. Hal tersebut dilakukan BTPN 
selaras dengan hasil riset Citigroup yaitu 30% pekerjaan di bank akan 
hilang sampai 5 tahun mendatang. Bahkan BTPN yang sudah 
menawarkan pensiun dini secara sukarela kepada karyawannya. 
− BCA pada tahun 2016 jumlah karyawan BCA mencapai 25.073 dan 
meningkat 1,5% menjadi 25.439, namun pada tahun 2018 jumlahnya 
menyusut 2% menjadi 24.941 karyawan. Namun pegawai BCA tidak 
mengalami penurunan signifikan, karena jumlah pegawai tetap 
dioptimalkan dengan sistem alih fungsi dalam rangka pengembangan 
layanan dan tidak melakukan PHK. 
− BNI juga melakukan komposisi alih fungsi tugas di BNI mencapai 60% 
dari total karyawan. Jumlah tersebut merupakan pekerjaan rutin dan 
kini sudah digantikan oleh teknologi. BNI sendiri mengalami penurunan 
jumlah karyawan sejak 2016 hingga 2018, dengan jumlah karyawan 





− Bank Danamon juga melakukan pemotongan jumlah karyawan, pada 
2016 tercatat memiliki karyawan sebanyak 44.019 menjadi 36.410 di 
tahun 2017 dan 32.299 pada 2018. 
Hal ini menunjukkan bahwa pemotongan jumlah karyawan di era disruptif 
memang tak bisa dihindari. Bahkan porsi pemotongan jumlah karyawan itu 
lebih besar mulai dari bagian front office hingga back office.  
2.1.2. Kinerja Keuangan Perbankan 
Hamidi (2019) menambahkan bahwa peningkatan kinerja bank 
dapat diwujudkan melalui tingkat kenaikan penjualan, dan meningkatkan 
profitabilitas. Margin laba yang didefinisikan sebagai laba operasi sebelum 
pajak bruto dibagi dengan pendapatan sebagai ukuran kinerja (Scott, S. 
V., dkk, 2017). Laba akuntansi dapat menyimpang laba ekonomi, tetapi 
keduanya cenderung berkorelasi pada tingkat perusahaan dan ekonomi 
industri yang mendukung profitabilitas sebagai ukuran utama kinerja 
perusahaan (Slade, 2004). 
Berdasarkan penelitian sebelumnya, beberapa menyampaikan 
bahwa kinerja bank diukur oleh profitabilitasnya. Sehingga penelitian ini 
akan menggunakan profitabilitas sebagai ukuran kinerja bank yang 
digambarkan oleh ROA, ROE, dan BOPO. Selain itu, untuk lebih rinci, 
penelitian juga akan mengukur pertumbuhan pendapatan dan biaya bank 
selama periode penelitian dalam inovasi digital banking. 
2.1.2.1. Return On Asset (ROA) 
Menurut Dendawijaya (2003: 120) ROA digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen dalam memperoleh keuntungan atau 
laba secara keseluruhan. Menurut Lestari dan Sugiharto (2007: 196) ROA 
adalah rasio yang digunakan untuk mengukur keuntungan bersih yang 





mana efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan seluruh sumber daya 
yang dimilikinya (Siahan, 2004). Dendawijaya (2003:120) menyatakan 
bahwa ROA menggambarkan kemampuan manajemen untuk 
memperoleh keuntungan (laba). Semakin tinggi ROA, semakin tinggi 
keuntungan perusahaan sehingga semakin baik pengelolaan aktiva 
perusahaan atau semakin baik produktivitas asset dalam memperoleh 
keuntungan bersih.  
 
2.1.2.2. ROE 
Bambang (2002:44) mengatakan return on equity (ROE) adalah 
perbandingan antara jumlah laba yang tersedia bagi pemilik modal 
sendiridi satu pihak dengan jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba 
tersebut dilain pihak atau dengan kata lain profitabilitas modal sendiri 
adalah kemampuan suatu perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja 
di dalamnya untuk menghasilkan keuntungan. Semakin tinggi rasio ini, 
semakin baik karena memberikan tingkat kembalian yang lebih besar pada 
pemegang saham. Sebagai pembanding untuk rasio ini adalah tingkat 
suku bunga bebas risiko misalkan suku bunga sertifikat bank Indonesia 
(Darsono, 2005:57). Rasio ROE yang meningkat menunjukkan 
peningkatan pada pemegang saham sehingga ini dapat meningkatkan 
return saham. Return on Equity (ROE) adalah kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan keuntungan dengan modal sendiri yang dimiliki, 
sehingga retun on equity ini ada yang menyebutnya sebagai rentabilitas 
modal sendiri (Sutrisno, 2000:197). Menurut Syamsudin, (2004:124) 
Return On Equity (ROE) adalah suatu pengukuran dari penghasilan 
(income) yang tersedia bagi para pemilik perusahaan (baik pemegang 





mereka investasikan di dalam perusahaan. Menurut Husnan dan Enny 
(2004:73) adalah Rasio yang mengukur seberapa banyak keuntungan 
yang menjadi hak pemilik modal sendiri. Semakin tinggi tingkat Return On 
Equity (ROE) suatu perusahaan, semakin bagus pula tingkat 
pengembalian dana yang telah diinvestasikan tersebut. 
2.1.2.3. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
Menurut ketentuan Bank Indonesia, BOPO merupakan 
perbandingan antara total biaya operasi dengan total pendapatan operasi. 
Efisiensi operasi dilakukan oleh bank dalam rangka untuk mengetahui 
apakah bank dalam operasinya yang berhubungan dengan usaha pokok   
bank, dilakukan dengan benar (sesuai dengan harapan pihak manajemen 
dan pemegang saham) serta digunakan untuk menunjukkan apakah bank    
telah menggunakan semua faktor produksinya dengan tepat guna dan 
berhasil guna (Mawardi, 2005). Dengan demikian efisiensi operasi suatu 
bank yang diproksikan dengan rasio BOPO akan mempengaruhi kinerja 
bank tersebut. Menurut Pandia (2012), BOPO sering disebut rasio efisiensi 
ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 
mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional. 
Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien biaya operasional yang 
dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank 
dalam kondisi bermasalah semakin kecil. Biaya operasional dihitung 
berdasarkan penjumlahan dari total beban bunga dan total beban 
operasional lainnya. Pendapatan operasional adalah penjumlahan dari 
total pendapatan bunga dan total pendapatan operasional lainnya. 
Rasio yang sering disebut rasio efisiensi ini digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya 





meningkat mencerminkan kurangnya kemampuan bank dalam menekan 
biaya operasional dan meningkatkan pendapatan operasionalnya yang 
dapat menimbulkan kerugian karena bank kurang efisien dalam mengelola 
usahanya (SE. Intern BI, 2004). Bank Indonesia menetapkan angka 
terbaik untuk rasio BOPO adalah dibawah 90%, karena jika rasio BOPO 
melebihi 90% hingga mendekati angka 100% maka bank tersebut dapat 
dikategorikan tidak efisien dalam menjalankan operasinya. Biaya   
operasional   dihitung   berdasarkan penjumlahan dari total beban bunga 
dan total beban operasional lainnya. Pendapatan operasional adalah 
penjumlahan dari total pendapatan bunga dan total pendapatan 
operasional lainnya. 
2.1.2.4. Loan to Deposit Ratio (LDR) 
Menurut Kasmir (2012: 319), LDR mengukur proporsi totak kredit 
yang diberikan atas seluruh dana masyarakat dan ekuitas yang digunakan. 
Berdasarkan PBI No.15/15/PBI/2013, menyampaikan bahwa standar LDR 
sebesar 78% hingga 92%. 
2.1.2.5. Ukuran Perusahaan (Firm Size) 
Menurut Brigham & Houston (2010:4), Firm size menunjukkan 
ukuran sebesara besar perusahaan yang ditunjukkan oleh total asset, total 
pendapatan, dan earning after tax. Dalam penelitian ini, firm size yang 






2.2. Penelitian Sebelumnya 
Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, mengungkapkan hasil 
dengan judul, sampel, dan variable sebagai berikut : 
Tabel I. Penelitian Sebelumnya 
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2.3. Pengembangan Hipotesis 
Inovasi digital banking mampu memenuhi kepuasan pelanggan yang 
membuat mereka percaya dan memiliki kesetiaan yang mengakibatkann 
terjadinya pembelian berulang. Sedley (2008) menunjukkan bahwa jika 
perusahaan dapat meningkatkan komitmen pelanggan terhadap produk, akan 
menciptakan peluang pelanggan melakukan interaksi berulang. Brodie et al. 
(2011) menunjukkan bahwa kesetiaan, kepuasan, pemberdayaan konsumen, 
ikatan emosional, kepercayaan dan komitmen adalah hasil utama dari interaksi 
konsumen dengan bank. Interaksi sebagian besar didasarkan pada kepuasan 
pelanggan (Butcher et al., 2001; Rauyruen et al., 2007). Pentingnya hubungan 
antara konsumen dan bank dibahas dalam studi oleh Gallup (2009), di mana 
indeks kinerja untuk bank diselidiki dalam hal mempertahankan pelanggan dan 
biaya yang dikeluarkan setiap bulannya. Dari pembelian pelanggan yang berulang, 
akan meningkatkan pendapatan, hal tersebut menunjukkan adanya 
mengakibatkan kinerja perbankan juga akan semakin meningkat. Kinerja 
perbankan diukur menggunakan probabilitas, yang menunjukkan apakah kinerja 
perusahaan dalam keadaaan baik dan menguntungkan bagi pemegang 
sahamnya. 
Dalam model adopsi mbanking yang disajikan Vivek et al. (2012) pada 





komitmen efektif, loyalitas dinyatakan dalam profitabilitas. Hamidi (2019) 
menyampaikan bahwa interaksi pelanggan dengan mobile banking, dapat 
meningkatkan profitabilitas dan nilai pelanggan. Studi sebelumnya dalam mobile 
banking, telah menunjukkan hubungan yang erat antara keterlibatan pelanggan 
dan profitabilitas (Hollebeek, 2013). Konsumen mencapai kepuasan, awalnya 
dengan mengevaluasi layanan yang disediakan oleh bank (So et al., 2013). Hal 
tersebut menjelaskan bahwa dengan meningkatnya persaingan dan 
mempertahankan pelanggan, bank mulai melakukan inovasi perbankan digital 
untuk meminimalkan biaya dan memaksimalkan pendapatan serta layanannya 
kepada pelanggannya. Jun (2008), meneliti temuan dari beberapa penelitian yang 
menunjukkan hubungan positif antara teknologi informasi dan komunikasi pada 
kinerja perbankan, dan juga menyajikan hasil yang menunjukkan bahwa investasi 
teknologi informasi dan komunikasi dikaitkan dengan pengembalian aset yang 
lebih tinggi dalam sampel 22 perusahaan sekuritas Korea Selatan. Scott, S. V., 
dkk, (2017) menyampaikan bahwa adopsi SWIFT memiliki dampak positif dan 
signifikan pada profitabilitas perbankan, hal ini diukur berdasarkan margin laba. 
Berdasarkan yang disampaikan oleh Vivek et al. (2012); Hamidi (2019); 
Hollebeek, (2013); So et al., (2013); Jun (2008); dan Scott, S. V., dkk, (2017), maka 
diambil hipotesis; 
H1 : Digital banking berpengaruh positif terhadap ROA perbankan di Indonesia 
H2 : Digital banking berpengaruh positif terhadap ROE perbankan di Indonesia  
Menurut bank-bank di Amerika Utara, teknologi digital menurunkan biaya 
sebesar 50%, mampu mencapai penjualan melalui digital sebesar 30% dari total 
penjualan, mengurangi total transaksi teller sebesar 130 juta dan meningkatkan 
transaksi layanan mandiri atau digital sebesar 80.180 juta (Pramanik, 2019). 
Penelitian sebelumnya menyampaikan bahwa perolehan keuntungan dan 





rata (Westerman et al., 2011). Weill dan Woerner (2015) melaporkan peningkatan 
pertumbuhan pendapatan dan margin keuntungan untuk perusahaan yang 
merangkul teknologi digital dan beroperasi dalam ekosistem digital. Hamidi (2019) 
menambahkan bahwa peningkatan kinerja bank dapat diwujudkan melalui tingkat 
kenaikan penjualan, dan meningkatkan profitabilitas. Misalnya, di antara 500 
strategi pemasaran yang mencakup penggunaan mobile banking, peningkatan 
penjualan 24% lebih dari strategi yang tidak terdiri dari platform mobile banking 
(Boehmer Et al., 2014). Dampak positif dari inovasi pada kinerja telah terbukti 
dalam literatur masa lalu (Valmohammadi, 2017; Choi et al., 2013; 
Ussahawanitchakit, 2012). Namun, beberapa penelitian mengemukakan dampak 
negatif dari inovasi produk pada kinerja (Damanpour dan Evan, 1990; Laforet, 
2011). Akhirnya, Alpar dan Kim (1990) mengeksplorasi dampak TIK pada produksi 
layanan bank menemukan bahwa teknologi adalah penghematan biaya, 
penghematan tenaga kerja dan penggunaan modal. 
Di Nigeria, kenaikan biaya yang terkait dengan pencetakan hardcopy dari 
laporan tahunan telah meningkatkan biaya perusahaan yang berdampak negatif 
pada laba (indikator kinerja perusahaan). Biaya penyebaran informasi Internet 
lebih murah daripada biaya yang terkait dengan laporan tahunan berbasis cetak. 
Munther dan Salah (2006) berpendapat bahwa pencetakan dan pengiriman lebih 
mahal daripada e-report, oleh karena itu, perusahaan yang mengadopsi pelaporan 
keuangan internet dapat menghemat biaya ini, in merupakan salah satu 
penggunaan digital banking dalam sistem operasi perbankan. Selain itu, dapat 
dijelaskna dari biaya iklan dan biaya tenaga kerja. Biaya iklan yang selama ini 
sangat besar untu pencetakan, dengan menggunakan digital semua serba mudah, 
singkat, dan jauh lebih murah. Biaya tenaga kerja, sebagian bank di beberapa 





digital banking, oleh karena itu selain mengurangi biaya tenaga kerja, biaya lainnya 
seperti sewa, peralatan, dll akan berkurang. 
Berdasarkan yang disampaikan oleh Pramanik, (2019); Westerman et al., 
(2011); Weill dan Woerner (2015); Hamidi (2019); Boehmer Et al., (2014); 
Valmohammadi, (2017); Choi et al., (2013); Ussahawanitchakit, (2012); 
Damanpour dan Evan, (1990); Laforet, (2011); Alpar dan Kim (1990), maka; 










3.1. Jenis dan Sumber Data 
3.1.1. Jenis Data 
Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. 
Data kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur atau dihitung, yang 
berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan atau 
berbentuk angka (Sugiyono,2010). Variabel penelitian adalah kinerja 
perbankan dan digital banking yang disajikan dalam bentuk data cross 
sectional dari 90 Bank di Indonesia. 
3.1.2. Sumber Data 
Sumber data penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh 
(Arikunto, 1987). Penelitian ini menggunakan sumber data yang diperoleh 
atas perhitungan indeks delivery channel yang dimiliki bank dalam sampel 
yang disebut data primer, dan data berasal dari permohonan data non 
publikasi maupun yang telah dipublikasi oleh Bank Indonesia (BI) 
(www.bi.go.id), Otoritas Jasa Keuangan (OJK) (www.ojk.go.id), Badan Pusat 
Statistik (BPS) (www.bps.go.id) dan annual report tahunan setiap bank 
dalam sampel yang berasa dari website bank tersebut yang disebut data 
sekunder..  
 
3.2. Populasi dan Sampel 
3.2.1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subyek yang diteliti. Populasi 
merupakan individu-individu atau kelompok atau keseluruhan subyek yang 





penelitian ini adalah kinerja keuangan seluruh perbankan di Indonesia dari 
inovasi digital banking. 
 
3.2.2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak 
diteliti (Sugiyono, 2010). Besarnya jumlah sampel yang akan diambil 
tergantung dari banyaknya populasi. Apabila subjek kurang dari 100 maka 
lebih baik diambil semuanya, sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
populasi, jika subjeknya besar (>100) maka sampel dapat diambil 10 – 15% 
atau 20 – 25% atau lebih dari populasi. Adapun metode sampling yang 
digunakan adalah metode proporsif sampling, yaitu metode berdasarkan 
pertimbangan dan kriteria tertentu.  
Sampel dalam penelitian ini adalah kinerja perbankan di Indonesia 
yang melakukan inovasi digital banking sampai dengan tahun 2018. 
Terdapat 90 Bank Umum Konvensional dengan ukuran kinerjanya adalah 
ROA, ROE, dan BOPO pada tahun 2018 yang telah diaudit dan 
dipublikasikan. Selain itu digital banking akan diuraikan dalam bentuk 
delivery channel perbankan di Indonesia sebagai perbandingnya dengan 
kinerja perbankan. 
 
3.3. Variabel dan Pengukurannya 
Pengukuran variabel menggukan uji asumsi klasik, kemudian untuk 
pengujian hipotesis menggunakan regresi linier sederhana menggunakan 
SPSS dengan rumus : 






Model 1 : 𝑅𝑂𝐴 = 𝑎 + 𝑏𝐷𝑖𝑔𝑖 + 𝑏𝑆𝑖𝑧𝑒 + 𝑏𝐿𝐷𝑅 + 𝑒 
Model 2 : 𝑅𝑂𝐸 = 𝑎 + 𝑏𝐷𝑖𝑔𝑖 + 𝑏𝑆𝑖𝑧𝑒 + 𝑏𝐿𝐷𝑅 + 𝑒 
Model 3 : 𝐵𝑂𝑃𝑂 = 𝑎 + 𝑏𝐷𝑖𝑔𝑖 + 𝑏𝑆𝑖𝑧𝑒 + 𝑏𝐿𝐷𝑅 + 𝑒 
Dimana kinerja perbankan sebagai variabel dependen yang diukur 
oleh ROA, ROE, dan BOPO. Digital banking sebagai variabel independen, 
firm size dan LDR sebagai variabel kontrol. Pengukuran antar variabel 
menggunakan regresi linier sederha, koefisien regresi (b1) pada variabel 
digital banking menunjukkan pengaruh digital banking (X) terhadap 
profitabilitas (Y). Data penelitian merupakan data kuantitatif yang olah 
menggunakan Eviews. Data yang diperoleh akan dilakukan uji asumsi 
seperti uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolonieritas, dan uji 
heteroskedastisitas. Kemudian dilakukan uji hipotesis dengan hasil output 
dari koefisien korelasi, koefisien determinan, dan regresi. 
 
3.3.1. Pengukuran Digital Banking 
Pengukuran variabel independen yaitu digital banking, dilakukan 
berdasarkan perhitungan yang berasal dari indentifikasi fasilitas delivery 
channel yang dimiliki oleh setiap bank dalam sampel, kemudian dihitung 
menggunakan indeks. 
Berdasarkan POJK Nomor 12/POJK.03/2018 Pasal 3 tentang saluran 
distribusi (delivery channel) Layanan Perbankan Elektronik, diambil 10 
layanan teratas dari delivery channel di Indonesia meliputi Automated Teller 
Machine (ATM), Cash Deposit Machine (CDM), Electronic Data CaPTure 
(EDC), Phone Banking (PB), Short Message Services (SMS) Banking, 







Misalkan BRI, dari 10 layanan delivery channel digital banking, jika BRI 
memiliki ATM artinya dihitung 1, jika memiliki ATM dan CDM dihitung 2, dan 
seterusnya. Jika dari 10 delivery channel memiliki semua dihitung 10, 
kemudian di buat indeks; 
𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝐷𝑖𝑔𝑖𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑎𝑛𝑘𝑖𝑛𝑔 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑏𝑎𝑛𝑘
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 
Misal :   𝐵𝑅𝐼 =
10
10
= 1 𝑎𝑡𝑎𝑢 100%   
    𝐵𝑎𝑛𝑘 𝐷𝑎𝑛𝑎𝑚𝑜𝑛 =
8
10
= 0,8 𝑎𝑡𝑎𝑢 80%   
3.3.2. Pengukuran ROA, ROE, BOPO, LDR, dan Firm Size 
Pengukuran ROA, ROE, BOPO, dan LDR berasal dari data sekunder 
laporan tahunan setiap bank yang dicantumkan dalam bentuk rasio. 
 
3.4. Teknis Analisis Data 
Data yang terdapat dalam peneltian ini bersifat kuantitatif, maka semua 
data yang diperoleh akan dianalisis dengan metode sebagai berikut: 
3.4.1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik merupakan terjemahan dari clasical linear regression 
model (CLRM) yang merupakan asumsi yang diperlukan dalam analisis 
regresi linear dengan ordinary least square (OLS). Regresi OLS terdiri dari 
regresi linear sederhana dan regresi linear berganda. Regresi Linear 
sederhana atau disebut dengan simple linear regression, yaitu regresi linear 
dengan satu variabel dependen dan satu variabel independen. Sedangkan 
regresi linear berganda adalah regresi linear dengan satu variabel dependen 
dan beberapa variabel independen. Penelitian ini menggunkan simple linier 






a) Uji Normalitas 
Uji normalitas dibutuhkan untuk menguji data yang digunakan 
berdistribusi normal ataukah tidak (Priyatno, 2008). Pengolahan data 
statistik menggunakan Eviews, sehingga uji normalitas dalam penelitian 
ini berdasarkan hasil output Histogram Normality Test. Jika probability ≥ 
0,05 maka data yang digunakan dalam penelitian merupakan data yang 
terdistribusi normal, dan jika nilai probability < 0,05 maka data tidak 
terdistribusi normal (Priyatno, 2008). 
b) Multikolonieritas 
Menurut Imam Ghozali (2011: 105-106) uji multikolinieritas 
bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi 
antar variabel bebas (independen). Uji ini dilakukan untuk menguji indikasi 
antar variabel bebas di dalam model regresi yang dihasilkan memiliki 
hubungan yang sempurna atau mendekati sempurna. Untuk menguji 
multikolinieritas dengan cara melihat tolerance value dan VIF (Variance 
Inflation Factor) masing-masing variabel independent, jika nilai VIF < 10 
atau tolerance value < 0,10 maka dapat disimpulkan data bebas dari 
masalah multikolinieritas. Pengolahan data statistik menggunakan 
Eviews, sehingga uji autokorelasi dalam penelitian ini berdasarkan hasil 
output Variance Inflation Factors. 
c) Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
linier ada korelasi antar anggota serangkaian observasi yang diurutkan 
menurut waktu dan ruang (Gujarati, 1999). Uji ini digunakan untuk 
mendeteksi terjadinya autokorelasi pada nilai residual (prediction error) 
dari sebuah analisis regresi. Untuk mendeteksi adanya korelasi atau tidak, 





Pengolahan data statistik menggunakan Eviews, sehingga uji 
autokorelasi dalam penelitian ini berdasarkan hasil output Breusch-
Godfrey Serial Correlation LM Test. Jika Prob. Chi-square > 0,05 maka 
dapat disimpulkan data bebas dari masalah autokorelasi. 
d) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variasi dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Pengolahan data statistik menggunakan Eviews, sehingga uji 
autokorelasi dalam penelitian ini berdasarkan hasil output 
Heteroskedasticity Test. Jika Prob. Chi-square > 0,05 maka dapat 
disimpulkan data bebas dari masalah heterokedastisitas. 
 
3.4.2. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dari pengolahan data statistik menggunakan 
Eviews, sehingga uji hipotesis dalam penelitian ini berdasarkan hasil output 
Regression Least Square Test, jika nilai probability < 0,05 maka hipotesis 
diterima, jika nilai probability > 0,05 maka hipotesis ditolak. Selanjutnya 
koefisien determinan mengukur seberapa besar kontribusi pengaruh yang 
diberikan variable independen terhadap dependen yang ditunjukkan oleh 
Adjusted R-squared. Kemudian, mengukur apakah model regresi layak dan 
hipotesis dapat diterima, jika Prob (F-statistic) < 0,05 maka model regresi 








ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah Bank Umum Konvensional di Indonesia 
pada tahun 2013 sampai tahun 2018. Berdasarkan Undang-undang Nomor 10 
Tahun 1998 tentang Perbankan, Bank sebagai badan usaha yang menghimpun 
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa giro, deposito berjangka, 
sertifikat deposito, tabungan, dan atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan 
itu; menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk kredit; membeli, menjual, 
atau menjamin atas surat wesel, surat pengakuan utang, Sertifikat Bank Indonesia, 
obligasi, surat dagang berjangka, dan surat berharga lainnya; serta menyediakan 
pembiayaan sesuai ketentuan Bank Indonesia dengan memberikan bunga 
sebagai bentuk balas jasanya. 
Objek penelitian ini dipilih karena dengan adanya kegiatan menghimpun dan 
menyalurkan dana masyarakat mengakibatkan terjadinya transaksi dalam 
perbankan. Perkembangan teknologi dan informasi mendorong transaksi tersebut 
berlangsung secara digital melalui delivery channel seperti ATM, CDM, EDC, SMS 
banking, mobile banking, phone banking, internet banking, dan e-money. Delivery 
channel tersebut mempercepat transaksi dan kegiatan operasional perusahaan, 
sehingga adanya kemungkinan mengurangi biaya dan meningkatkan pelayanan 
yang lebih baik yang akan memberikan kepuasan bagi pelanggan. Kepuasan 
pelanggan akan mempertahakan pelanggan dan meningkatkan transaksi 
perbankan, sehingga akan meningkatkan pendapatan.  
Berdasarkan Statistik Perbankan Indonesia (SPI) yang diterbitkan oleh Bank 






Tabel II. Daftar Bank Umum Konvensional di Indonesia 
No Nama Bank No Nama Bank 
Bank Umum Persero 46 PT. Bank CTBC Indonesia 
1 PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk 47 PT. Bank Commonwealth 
2 PT. Bank Mandiri (Persero), Tbk 48 PT. Bank BTPN, Tbk 
3 PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk 49 PT. Bank Oke Indonesia 
4 PT. Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk 50 PT. Bank Jasa Jakarta 
Bank Umum Swasta Nasional 51 PT. Bank Mitraniaga, Tbk 
5 PT. Bank Danamon Indonesia, Tbk 52 PT. Bank Royal Indonesia 
6 PT. Bank Permata, Tbk 53 PT. Bank Nationalnobu, Tbk 
7 PT. Bank Central Asia, Tbk 54 PT. Bank Ina Perdana, Tbk 
8 PT. Bank Maybank Indonesia, Tbk 55 PT. Prima Master Bank 
9 PT. Pan Indonesia Bank, Tbk 56 PT. Bank Sahabat Sampoerna 
10 PT. Bank CIMB Niaga, Tbk 57 PT. Bank Dinar Indonesia, Tbk 
11 PT. Bank UOB Indonesia 58 PT. Bank Amar Indonesia 
12 PT. Bank OCBC NISP, Tbk 59 PT. Bank Kesejahteraan Ekonomi 
13 PT. Bank Artha Graha Internasional, Tbk 60 PT. Bank Artos Indonesia 
14 PT. Bank Bumi Arta, Tbk 61 PT. Bank Multiarta Sentosa 
15 PT Bank HSBC Indonesia 62 PT. Bank Fama Internasional 
16 PT. Bank Jtrust Indonesia, Tbk 63 PT. Bank Mandiri Taspen 
17 PT. Bank Mayapada International, Tbk 64 PT. Bank Victoria International, Tbk 
18 PT. Bank of India Indonesia, Tbk 65 PT. Bank Harda Internasional 
19 PT. Bank Mestika Dharma, Tbk 66 PT. Bank Nusantara Parahyangan, Tbk 
20 PT Bank Shinhan Indonesia Bank Pembangunan Daerah 
21 PT. Bank Sinarmas, Tbk 67 PT. BPD Jawa Barat dan Banten, Tbk 
22 PT. Bank Maspion Indonesia, Tbk 68 PT. BPD DKI 
23 PT. Bank Ganesha 69 PT. BPD Daerah Istimewa Yogyakarta 
24 PT. Bank ICBC Indonesia 70 PT. BPD Jawa Tengah 
25 PT. Bank QNB Indonesia, Tbk 71 PT. BPD Jawa Timur, Tbk 
26 PT. Bank Woori Saudara Indonesia, Tbk 72 PT. BPD Jambi 





28 PT. Bank Bukopin, Tbk 74 PT. BPD Sumatera Barat 
29 PT. Bank Yudha Bhakti, Tbk 75 PT. BPD Riau Kepri 
30 PT. Bank Keb Hana Indonesia 76 PT. BPD Sumsel dan Bangka Belitung 
31 PT Bank Mnc Internasional, Tbk 77 PT. BPD Lampung 
32 PT. Bank Rakyat Indonesia Agroniaga, Tbk 78 PT. BPD Kalimantan Selatan 
33 PT. Bank SBI Indonesia 79 PT. BPD Kalimantan Barat 
34 PT. Bank Index Selindo 80 PT. BPD Kaltim dan Kalut 
35 PT. Bank Mayora 81 PT. BPD Kalimantan Tengah 
36 PT Bank CCB Indonesia, Tbk 82 PT. BPD Sulsel dan Sulbar 
37 PT. Bank DBS Indonesia 83 PT. BPD Sulut dan Gorontalo 
38 PT. Bank Resona Perdania 84 PT. BPD Bali 
39 PT. Bank Mizuho Indonesia 85 PT. BPD Nusa Tenggara Timur 
40 PT. Bank Capital Indonesia, Tbk 86 PT. BPD Maluku Dan Maluku Utara 
41 PT. Bank BNP Paribas Indonesia 87 PT. BPD Papua 
42 PT. Bank ANZ Indonesia 88 PT. BPD Bengkulu 
43 PT. Bank Sumitomo Mitsui Indonesia 89 PT. BPD Sulawesi Tengah 
44 PT. Bank Rabobank International Indonesia 90 PT. BPD Sulawesi Tenggara 
45 PT. Bank Agris, Tbk   
 
Data kinerja keuangan diukur menggunakan data variabel ROA, ROE, dan 
BOPO yang diperoleh dari annual report atau financial report tahunan yang 
dipublikasi oleh OJK atau berasarl dari website pada setiap bank. Sementara 
berdasarkan dipublikasi Statistik Perbankan Indonesia yang diterbitkan Bank 
Indonesia, menunjukkan kinerja keuangan perbankan Bank Umum Konvensional 






Tabel III. Kinerja Perbankan secara Agregat tahun 2013 - 2018 
  2013 2.014 2015 2016 2017 2018 
ROA 3,08 2,85 2,32 2,23 2,45 2,55 
 Laba Sebelum Pajak 134.571 142.769 132.601 136.048 165.198 186.912 
 Rata-rata total Aset 4.365.364 5.004.089 5.703.813 6.106.959 6.730.350 7.290.582 
BOPO 74,08 76,16 81,49 82,22 78,64 77,86 
 Biaya Operasional 368.460 446.217 569.141 624.173 603.178 638.990 
 Pendapatan Operasional 497.384 584.887 698.404 759.146 766.975 820.646 
Sumber : Hasil olah data dari Statistik Bank Indonesia, 2019 
Selain itu, berdasarkan data non publik yang diperoleh dari Bank Indonesia, 
digital banking ditunjukkan oleh delivery channel yang dimiliki setiap bank sesuai 
dengan POJK Nomor 12/POJK.03/2018 yaitu antara lain ATM, CDM, EDC, SMS 
banking, mobile banking, phone banking, internet banking, dan e-money. Data 
tersebut berupa jumlah volume transaksi delivery channel sebagai berikut; 
Tabel IV. Jumlah Volume Transaksi Digital Banking 
  2013 2014 2015 2016 2017 2018 
ATM & CDM 3.461.149.865 4.077.696.164 4.574.387.633 5.196.512.452 5.693.226.552 6.463.398.454 
EDC 951.683.639 1.178.081.846 1.264.432.111 1.479.077.052 1.488.563.747 2.018.597.268 
Phone banking 2.572.185 2.898.842 2.549.546 2.059.485 3.229.971 2.280.979 
SMS & Mobile 
banking 
784.118.396 1.241.096.168 1.595.599.184 2.129.316.960 2.733.829.680 2.855.556.664 
Internet banking 1.140.284.816 1.536.122.368 1.833.751.880 2.233.373.728 2.622.033.344 2.238.650.478 
E-money 137.900.779 203.369.990 535.579.528 683.133.352 943.319.933 2.922.698.905 
Digital Banking 3.016.559.815 4.161.569.214 9.806.299.882 11.723.473.029 13.484.203.227 16.501.182.748 
Sumber : Hasil olah data, 2019 
4.2. Analisis Deskriptif 
Anaslisis deskriptif bertujuan memberikan informasi umum mengenai data 
dari sampel yang digunakan dalam penelitian. Variabel dependen dalam penelitian 







Sumber : Hasil olah data, 2019 
Gambar I. Perkembangan channel digital banking di Indonesia 
Berdasarkan Gambar I. menunjukkan bahwa volume transaksi terbesar 
adalah channel ATM dan CDM, lalu diikuti oleh internet banking, mobile banking, 
dan SMS banking. Selain itu, tabel tersebut menunjukkan bahwa e-money 
mengalami peningkatan volume transaksi terbesar jika dilihat dari tahun ke tahun.  
 
Sumber : Hasil olah data, 2019 
Gambar II.  Perkembangan Delivery Channel di Indonesia 
Gambar II. menunjukkan bahwa volume transaksi delivery channel mengalami 
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pada setiap channelnya, lalu dari seluruh jumlah volume transaksi tersebut 
digunakan sebagai data digital banking. 
 
Sumber : Hasil olah data dari Bank Indonesia, 2019 
Gambar III. Perkembangan Digital Banking di Indonesia 
Gambar III. menunjukkan peningkatan volume transaksi digital banking 
terbesar terjadi pada tahun 2014, kemudian tahun selanjutnya meningkat dengan 
stabil. Peningkatan volume transaksi tersebut, tentu didukung oleh perkembangan 
teknologi dan informasi yang terjadi di Indonesia. 
Tabel V. Analisis Deskriptif Statistik 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA 90 -5.30 4.56 1.4351 1.71052 
ROE 90 -44.69 25.53 7.4157 11.46947 
BOPO 90 58.20 163.22 86.7736 16.78109 
LDR 90 41.99 761.45 105.7954 77.22819 
Firm Size 90 837,226 1,296,898,292 83,961,374 218,836,106 
DB 90 0.1 1.0 0.520 0.2279 
Valid N (listwise) 90     
Berdasarkan Tabel V. hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa 
ROA atau kemampuan perusahaan dalam mengelola asset bank di 






















sebesar -5,30% dengan rata rata kinerja 1,4%. Sedangkan ROE atau 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dan ekuitas 
bank di Indonesia yang paing baik adalah sebesar 25,53% dan yang 
terburuk sebesar -44,69% dengan rata-rata kinerja7,4%. Selain itu, BOPO 
atau kemampuan perusahaan dalam meminimalisir biaya dan 
mengoptimalkan pendapatan bank di Indonesia yang paling baik adalah 
sebesar 58,20% dan yang terburuk  sebesar 163,22% dengan rata-rata 
sebesar 86,77%. Artinya, sesuai dengan standar BOPO yang ditetapkan 
Bank Indonesia bahwa perbankan di Indonesia mampu menjalankan 
operasinya dengan efisien yaitu dibawah 90%. 
 
4.3. Analisis Data 
Data yang terdapat dalam penelitian ini bersifat kuantitatif yang diolah 
menggunakan aplikasi statistik Eviews. 
4.3.1. Pengujian Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Berdasarkan uji asumsi klasik menggunakan Eviews, uji normalitas 

















Mean      -1.93e-18
Median   0.000440
Maximum  0.037008
Minimum -0.058298
Std. Dev.   0.015584
Skewness  -0.922292




Sumber : Hasil olah data, 2019 
Gambar IV. Uji Normalitas Model 1 
Berdasarkan hasil output diatas, nilai probabilitas sebesar 0,000 atau 
kurang dari 0,05 sehingga data dikatakan tidak tersidtribusi normal. 
 














Mean      -2.62e-17
Median   0.000292
Maximum  0.227997
Minimum -0.456762
Std. Dev.   0.103773
Skewness  -1.600148




Sumber : Hasil olah data, 2019 
Gambar V. Uji Normalitas Model 2 
Berdasarkan hasil output diatas, nilai probabilitas sebesar 0,000 atau 
kurang dari 0,05 sehingga dikatakan data tidak tersidtribusi normal. 



















Std. Dev.   0.148341
Skewness   1.330385




Sumber : Hasil olah data, 2019 
Gambar VI. Uji Normalitas Model 3 
Berdasarkan hasil output diatas, nilai probabilitas sebesar 0,000 atau 
kurang dari 0,05 sehingga dikatakan data tidak tersidtribusi normal. 
 
b. Uji Autokorelasi 
Berdasarkan uji asumsi klasik menggunakan Eviews, uji normalitas 
memberikan hasil berdasarkan masing-masing model sebagai berikut: 
Model 1 : 𝑅𝑂𝐴 = 𝑎1 + 𝑏1𝐷𝑖𝑔𝑖𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑎𝑛𝑘𝑖𝑛𝑔 + 𝑏𝑆𝑖𝑧𝑒 + 𝑏𝐿𝐷𝑅 + 𝑒  
Tabel VI. Uji Autokorelasi Model 1 
     
     F-statistic 1.520319    Prob. F 2,84) 0.2246 
Obs*R-squared 3.144018    Prob. Chi-Square (2) 0.2076 
     
     Sumber : Hasil olah data, 2019 
Berdasarkan output diatas, nilai Prob. Chi-Square sebesar 0.2076 







Model 2 : 𝑅𝑂𝐸 = 𝑎1 + 𝑏1𝐷𝑖𝑔𝑖𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑎𝑛𝑘𝑖𝑛𝑔 + 𝑒  
Tabel VII. Uji Autokorelasi Model 2 
     
     F-statistic 1.282805     Prob. F (2,84) 0.2826 
Obs*R-squared 2.667398     Prob. Chi-Square (2) 0.2635 
     
     Sumber : Hasil olah data, 2019 
Berdasarkan output diatas, nilai Chi-Square sebesar 0.2635 atau lebih 
besar dari 0,05 sehingga dikatakan tidak terjadi masalah autokorelasi. 
 
Model 3 : 𝐵𝑂𝑃𝑂 = 𝑎1 + 𝑏1𝐷𝑖𝑔𝑖𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑎𝑛𝑘𝑖𝑛𝑔 + 𝑒  
Tabel VIII. Uji Autokorelasi Model 3 
     
     F-statistic 0.254669     Prob. F (2,84) 0.7758 
Obs*R-squared 0.542429     Prob. Chi-Square (2) 0.7625 
     
          Sumber : Hasil olah data, 2019 
Berdasarkan output diatas, nilai Chi-Square sebesar 0.7625 atau 
lebih besar dari 0,05 sehingga dikatakan tidak terjadi masalah autokorelasi. 
 
c. Uji Multikolonieritas 
Berdasarkan uji asumsi klasik menggunakan Eviews, uji normalitas 






Model 1 : 𝑅𝑂𝐴 = 𝑎1 + 𝑏1𝐷𝑖𝑔𝑖𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑎𝑛𝑘𝑖𝑛𝑔 + 𝑏𝑆𝑖𝑧𝑒 + 𝑏𝐿𝐷𝑅 + 𝑒  
Tabel IX. Uji Multikolonieritas Model 1 
Variance Inflation Factors  
Date: 07/07/19   Time: 22:51  
Sample: 1 90   
Included observations: 90  
    
    
Variable Coefficient Variance Uncentered VIF Centered VIF 
    
    C  0.000495  177.2238  NA 
DIGI  0.000109  12.51143  1.997681 
SIZE  1.20E-05  231.1066  2.015163 
LDR  4.81E-06  2.941503  1.015106 
    
    Sumber : Hasil olah data, 2019 
Berdasarkan hasil output diatas, nilai centered VIF semua variabel 
kurang dari 10 sehingga dapat dikatakan variabel diatas tidak terjadi 
masalah multikolinieritas. sebesar 0,0663 atau lebih besar dari 0,05 







Model 2 : 𝑅𝑂𝐸 = 𝑎1 + 𝑏1𝐷𝑖𝑔𝑖𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑎𝑛𝑘𝑖𝑛𝑔 + 𝑒  
Tabel X. Uji Multikolonieritas Model 2 
Variance Inflation Factors  
Date: 07/07/19   Time: 23:09  
Sample: 1 90   
Included observations: 90  
    
     
Coefficient Variance Uncentered VIF Centered VIF Variable 
    
    C  0.021945  177.2238  NA 
DIGI  0.004815  12.51143  1.997681 
SIZE  0.000533  231.1066  2.015163 
LDR  0.000213  2.941503  1.015106 
    
    Sumber : Hasil olah data, 2019 
Berdasarkan hasil output diatas, nilai centered VIF semua variabel 








Model 3 : 𝐵𝑂𝑃𝑂 = 𝑎1 + 𝑏1𝐷𝑖𝑔𝑖𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑎𝑛𝑘𝑖𝑛𝑔 + 𝑒 
Tabel XI. Uji Multikolonieritas Model 3  
Variance Inflation Factors  
Date: 07/07/19   Time: 23:22  
Sample: 1 90   
Included observations: 90  
    
     
Coefficient Variance Uncentered VIF Centered VIF Variable 
    
    C  0.044843  177.2238  NA 
DIGI  0.009838  12.51143  1.997681 
SIZE  0.001088  231.1066  2.015163 
LDR  0.000435  2.941503  1.015106 
    
    Sumber : Hasil olah data, 2019 
Berdasarkan hasil output diatas, nilai centered VIF semua variabel 
kurang dari 10 sehingga dapat dikatakan variabel diatas tidak terjadi 
masalah multikolinieritas.  
 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Berdasarkan uji asumsi klasik menggunakan Eviews, uji normalitas 






Model 1 : 𝑅𝑂𝐴 = 𝑎1 + 𝑏1𝐷𝑖𝑔𝑖𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑎𝑛𝑘𝑖𝑛𝑔 + 𝑏𝑆𝑖𝑧𝑒 + 𝑏𝐿𝐷𝑅 + 𝑒  
Tabel XII. Uji Heteroskedastisitas Model 1 
     
     F-statistic 1.925849     Prob. F (9,80) 0.0598 
Obs*R-squared 16.02687     Prob. Chi-Square (9) 0.0663 
Scaled explained SS 35.30550     Prob. Chi-Square (9) 0.0001 
     
     Sumber : Hasil olah data, 2019 
Berdasarkan hasil output diatas, nlai probababilty Chi-Square 
sebesar 0,0663 atau lebih besar dari 0,05 sehingga dikatakan data 
penelitian tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
 
Model 2 : 𝑅𝑂𝐸 = 𝑎1 + 𝑏1𝐷𝑖𝑔𝑖𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑎𝑛𝑘𝑖𝑛𝑔 + 𝑒  
Tabel XIII. Uji Heteroskedastisitas Model 2 
     
     F-statistic 1.345417     Prob. F (9,80) 0.2273 
Obs*R-squared 11.83153     Prob. Chi-Square (9) 0.2230 
Scaled explained SS 38.05819     Prob. Chi-Square (9) 0.2123 
     
     Sumber : Hasil olah data, 2019 
Berdasarkan hasil output diatas, nlai probababilty Chi-Square 
sebesar 0,2230 atau lebih besar dari 0,05 sehingga dikatakan data 







Model 3 : 𝐵𝑂𝑃𝑂 = 𝑎1 + 𝑏1𝐷𝑖𝑔𝑖𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑎𝑛𝑘𝑖𝑛𝑔 + 𝑒  
Tabel XIV. Uji Heteroskedastisitas Model 3 
     
     F-statistic 1.489698     Prob. F (9,80) 0.1660 
Obs*R-squared 12.91822     Prob. Chi-Square (9) 0.1663 
Scaled explained SS 38.61015     Prob. Chi-Square (9) 0.1622 
     
          Sumber : Hasil olah data, 2019 
Berdasarkan hasil output diatas, nlai probababilty Chi-Square 
sebesar 0,1663 atau lebih besar dari 0,05 sehingga dikatakan data 
penelitian tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
Berdasarkan olah data, menunjukkan bahwa beberapa data sampel 
telah dieliminasi karena outlier dan tidak memenuhi kriteria sebagai 
sampel, sehingga dilakukan pengurangan dampel dari data 99 Bank Umum 
Konvensional menjadi 90 Bank Umum Konvensional. 
 
4.3.2. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis mengukur hubungan antar variabel dependen dan 
variabel independen serta variabel control apakah memiliki hubungan yang 
signifikan bersifat positif atau negatif yang ditunjukkan oleh nilai probabilitas. Lalu 
menghitung besarnya pengaruh variabel independen yang mampu menjelaskan 






Model 1 : 𝑅𝑂𝐴 = 𝑎1 + 𝑏1𝐷𝑖𝑔𝑖𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑎𝑛𝑘𝑖𝑛𝑔 + 𝑏𝑆𝑖𝑧𝑒 + 𝑏𝐿𝐷𝑅 + 𝑒 
Tabel XV. Analisis Regresi Model 1 
Dependent Variable: ROA   
Method: Least Squares   
Sample: 1 90    
Included observations: 90   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.012226 0.022246 -0.549554 0.5840 
DIGI 0.027500 0.010420 2.639111 0.0099 
SIZE 0.001581 0.003466 0.456104 0.6495 
LDR 0.000700 0.002192 0.319217 0.7503 
     
     R-squared 0.169972    Mean dependent var 0.014351 
Adjusted R-squared 0.141017    S.D. dependent var 0.017105 
S.E. of regression 0.015853    Akaike info criterion -5.407445 
Sum squared resid 0.021614    Schwarz criterion -5.296342 
Log likelihood 247.3350    Hannan-Quinn criter. -5.362642 
F-statistic 5.870302    Durbin-Watson stat 1.653505 
Prob(F-statistic) 0.001075   
     
     Sumber : Hasil olah data, 2019 
Berdasarkan hasil output diatas, nilai Probabilitas sebesar 0,0099 atau 
kurang dari 0,05 artinya dikatakan bahwa digital banking berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja bank diproksikan dengan ROA, sehingga dapat 
dikatakan bahwa H1 dapat diterima. Selain itu, hasil dari nilai Adjusted R-squared 
sebesar 0,1410 artinya digital banking mempengaruhi ROA adalah sebesar 
14,1%, selain itu sebesar 85,9% dijelaskan oleh variabel independen yang lain. 
Selanjutnya, Nilai Prob (F-statistic) sebesar 0,001075 atau kurang dari 0,05 
sehingga model regresi layak digunakan untuk analisis hipotesis sebagai berikut: 






Model 2 : 𝑅𝑂𝐸 = 𝑎1 + 𝑏1𝐷𝑖𝑔𝑖𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑎𝑛𝑘𝑖𝑛𝑔 + 𝑒  
Tabel XVI. Analisis Regresi Model 2 
Dependent Variable: ROE   
Method: Least Squares   
Sample: 1 90    
Included observations: 90   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.084675 0.148140 -0.571586 0.5691 
DIGI 0.197189 0.069388 2.841822 0.0056 
SIZE 0.007716 0.023078 0.334354 0.7389 
LDR -2.06E-05 0.014599 -0.001412 0.9989 
     
     R-squared 0.181373    Mean dependent var 0.074157 
Adjusted R-squared 0.152816    S.D. dependent var 0.114695 
S.E. of regression 0.105568    Akaike info criterion -1.615497 
Sum squared resid 0.958435    Schwarz criterion -1.504394 
Log likelihood 76.69736    Hannan-Quinn criter. -1.570694 
F-statistic 6.351301    Durbin-Watson stat 1.632153 
Prob(F-statistic) 0.000611   
     
     Sumber : Hasil olah data, 2019 
Berdasarkan hasil output diatas, nilai Probabilitas sebesar 0,0056 atau 
kurang dari 0,05 artinya dikatakan bahwa digital banking berpengaruh positif 
terhadap kinerja bank diproksikan dengan ROE, sehingga H2 dapat diterima. Nilai 
Adjusted R-squared sebesar 0,1528 artinya digital banking mempengaruhi 
variable ROE adalah sebesar 15,28%, selain itu sebesar 84,72% dijelaskan oleh 
variabel independen yang lain. Selanjutnya, Nilai Prob (F-statistic) sebesar 
0,000611 atau kurang dari 0,05 sehingga model regresi layak digunakan untuk 
analisis hipotesis sebagai berikut: 






Model 3 : 𝐵𝑂𝑃𝑂 = 𝑎1 + 𝑏1𝐷𝑖𝑔𝑖𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑎𝑛𝑘𝑖𝑛𝑔 + 𝑒  
Tabel XVII. Analisis Regresi Model 3 
Dependent Variable: BOPO   
Method: Least Squares   
Sample: 1 90    
Included observations: 90   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1.081389 0.211762 5.106635 0.0000 
DIGI -0.335479 0.099189 -3.382232 0.0011 
SIZE -0.004514 0.032989 -0.136827 0.8915 
LDR -0.005919 0.020869 -0.283611 0.7774 
     
     R-squared 0.218583    Mean dependent var 0.867736 
Adjusted R-squared 0.191324    S.D. dependent var 0.167811 
S.E. of regression 0.150906    Akaike info criterion -0.900888 
Sum squared resid 1.958454    Schwarz criterion -0.789786 
Log likelihood 44.53997    Hannan-Quinn criter. -0.856085 
F-statistic 8.018815    Durbin-Watson stat 1.840045 
Prob(F-statistic) 0.000090   
     
     Sumber : Hasil olah data, 2019 
Berdasarkan hasil output diatas, nilai Probabilitas sebesar 0,0011 atau 
kurang dari 0,05 artinya dikatakan bahwa digital banking berpengaruh positif 
terhadap kinerja bank diproksikan dengan BOPO. Nilai Adjusted R-squared 
sebesar 0,2185 artinya digital banking memengaruhi variable BOPO adalah 
sebesar 21,85%, selain itu sebesar 78,15% dijelaskan oleh variabel independen 
yang lain. Selanjutnya, Nilai Prob (F-statistic) sebesar 0,000090 atau kurang dari 
0,05 sehingga model regresi layak digunakan untuk analisis hipotesis sebagai 
berikut: 







Berdasarkan analisis data diatas, hasil output model pertama menunjukkan 
bahwa digital banking berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap ROA 
dengan tingkat probabilitas sebesar 0,0099 atau kurang dari 0,05 sehingga 
hipotesis pertama dapat diterima. Dari hasil pengaruh tersebut, nilai Adjusted R-
squared menunjukkan bahwa 14,10% dari variabel ROA dapat di jelaskan oleh 
variabel digital banking. Hasil output model kedua menunjukkan bahwa digital 
banking berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap ROE dengan tingkat 
probabilitas sebesar 0,0056 atau kurang dari 0,05 sehingga hipotesis kedua dapat 
diterima. Dari hasil pengaruh tersebut, nilai Adjusted R-squared menunjukkan 
bahwa 15,28% dari variabel ROE dapat di jelaskan oleh variabel digital banking. 
Sesuai dengan penelitian sebelumnya di beberapa negara, Jun (2008) 
menyampaikan hubungan positif antara teknologi informasi dan komunikasi dari 
layanan inovasi digital pada kinerja perbankan dan menyajikan hasil yang 
menunjukkan bahwa investasi teknologi informasi dan komunikasi layanan 
inovasi digital dikaitkan dengan pengembalian aset yang lebih tinggi dalam 
sampel 22 perusahaan sekuritas Korea Selatan. Selain itu, Scott, S. V., dkk, 
(2017) menyampaikan bahwa adopsi SWIFT financial service memiliki dampak 
positif dan signifikan pada profitabilitas perbankan, hal ini diukur berdasarkan 
margin laba. Sejalan dengan penelitian ini yang dilakukan di Indonesia, bahwa 
inovasi digital banking meningkatkan kinerja perbankan di Indonesia dengan 
menggunakan sampel 90 Bank Umum Konvensional yang diproksikan dengan 
ROA dan ROE. 
Hasil output model ketiga menunjukkan bahwa digital banking berpengaruh 
secara signifikan dan positif terhadap BOPO dengan tingkat probabilitas sebesar 
0,0011 atau kurang dari 0,05 sehingga hipotesis ketiga dapat diterima. Dari hasil 





variabel BOPO dapat di jelaskan oleh variabel digital banking. Berdasarkan 
statistik perbankan di Indonesia, transaksi perbankan melalui delivery channel 
meningkat sebesar 600% dari 2 miliar transaksi di tahun 2013 meningkat menjadi 
14 miliar transaksi di tahun 2018, hal lain menunjukkan bahwa juga terjadi 
peningkatan pendapatan bank di Indonesia sebesar 65% dari Rp 497.384 miliar 
ditahun 2013 menjadi Rp 820.646 miliar ditahun 2018. Hal ini sesuai dengan 
penelitian sebelumnya bahwa perusahaan yang melakukan inovasi digital 
banking memiliki pendapatan yang lebih tinggi diatas rata-rata (Westerman, 
2011). Seperti yang tercantum dalam Lampiran I bahwa bank BRI, BNI, Bank 
Mandiri, dan Bank BCA melakukan inovasi digital banking 100% dengan 
menyediakan delivery channel bagi nasabahnya sesuai dengan penyelenggaraan 
yang didukung oleh pemerintah, dan pendapatan serta laba bersih mereka jauh 










Berdasarkan hasil analisis data statistik diatas, digital banking berpengaruh 
positif terhadap kinerja perbankan yang dihitung menggunakan ROA, ROE, dan 
BOPO. Artinya semua hipotesis dalam penelitian ini diterima, dan sesuai dengan 
penelitian sebelumnya bahwa inovasi digital banking memberikan kontribusi untuk 
mendukung lembaga keuangan perbankan dalam meningkatkan menguntungkan 
perusahaan, mulai dari keuntungan bersih yang dihasilkan dari penggunaan 
aktiva, keuntungan bersih yang dihasilkan bagi pemiliknya, dan kinerja yang 
efisiensi dengan menekan biaya operasional serta meningkatkan pendapatan 
operasionalnya. Dibeberapa negara maju, digital banking memberikan kontribusi 
meningkatkan kinerja perbankan, sejalan dengan penelitian ini yang menunjukkan 
bahwa Indonesia sebagai negara berkembang, inovasi digital banking juga 
meningkatkan kinerja perbankan di Indonesia, 
 
5.2. Keterbatasan 
Penelitian ini memiliki keterbatasan antara lain: 
1. Berdasarkan data dari variabel digital banking yang diperoleh sangat terbatas, 
dalam penelitian ini menggunakan perhitungan indeks dari delivery channel 
yang dimiliki setiap banknya. Sedangkan perhitungan digital banking masih 
banyak dengan cara lain seperti data yang berasal dari volume transaksi dan 
nilai traksaksi digital banking pada setiap banknya. 
2. Berdasarkan penelitian terdahulu di beberapa negara, inovasi digital banking 
mengindikasikan bank mengurangi jumlah kantor dan penghapusan bagian 





kemungkinan merambah pada back office. Hal ini sesuai dengan 
perkembangan teknologi dan informasi yang memungkinan akan 
mengakibatkan berkurangnya lapangan pekerjaan dari sektor perbankan. 
Sedangkan dalam penelitian ini tidak mempertimbangkan adanya dampak 
pada lapangan pekerjaan. 
3. Berdasarkan persaingan antar bank, pergeseran perilaku masyarakat, dan 
perkembangan teknologi informasi, inovasi digital banking dapat meningkatkan 
risiko terutama risiko operasional, risiko strategi, dan risiko reputasi, selain itu 
juga risiko keamanan data. Oleh karena itu bank harus menerapkan 
manajemen risiko dalam pengendalian keamanan untuk menjaga terciptanya 
transaksi digital yang aman dan mempertahankan customer experience 
dengan menerapkan confidentiality, integrity, authentication and availability. 
Sedangkan dalam penelitian ini tidak mempertimbangkan faktor keamanan 
dan risiko dari inovasi digital banking. 
 
5.3. Saran 
Berdasarkan pembahasan penelitian, kesimpulan dan keterbatasan, maka 
diberikan saran-saran sebagai berikut; 
1. Bagi Perusahaan Perbankan 
Dengan meningkatnya persaingan antar perbankan, harapannya bank 
melakukan inovasi digital banking untuk mengikuti perkembangan teknologi 
informasi, mengikuti kebutuhan masyarakat, dan hasil penelitian juga 
menunjukkan digital banking mampu meningkatkan kinerja bank. Selain itu, 
dalam penerapan inovasi digital banking harapannya bank mampu 
menerapkan manajemen risiko untuk menghadapi berbagai risiko dengan 





Selain itu, adanya pengurangan jumlah karyawan kemungkinan akan 
meningkatkan pengangguran, harapannya bank mampu mengambil langkah-
langkah yang terbaik dalam mengoptimalkan karyawannya seperti alih fungsi, 
tidak menerima pegawai baru, dan pegawai kontrak tidak di perpanjang. 
2. Bagi Masyarakat 
Inovasi digital banking merupakan jawaban atas kebutuhan masyarakat 
dalam era digital saat ini, untuk itu selain dengan adanya kemudahan dan 
kecepatan akses, diharapkan masyarakat juga lebih hati-hati karena digital 
banking juga memiliki risiko atas keamanan data pada setiap nasabah. Selain 
itu, inovasi digital banking yang dilakukan bank memberikan gambaran 
investor untuk melihat bahwa inovasi digital banking memiliki harapan kinerja 
yang lebih baik kedepannya. 
3. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Data dalam penelitian ini dari variabel digital banking sangat terbatas, 
sehingga dilakukan perhitungan menggunakan indeks dari delivery channel 
yang dimiliki setiap banknya. Harapannya penelitian selanjutnya dapat 
melakukan penelitian dari data yang berasal dari volume transaksi dan nilai 




Berdasarkan pembahasan hasil temuan dan kesimpulan, penelitian ini 
memiliki implikasi sebagi berikut; 
1. Penerapan inovasi digital banking menjadi hal utama dalam menghadapi 
persaingan saat ini dan menjaga customer experience. Inovasi digital banking 
memberikan kemudahan, kenyaman, dan kecepatan dengan melakukan 





kemungkinan akan mempertahankan pelanggan dan menciptakan loyalitas 
pelanggan yang mengakibatkan transaksi berulang sehingga akan 
meningkatkan pendapatan. Hal lain juga menjelaskan bahwa digital banking 
membantu operasional maupun kinerja bank menjadi lebih efektif dan mampu 
memberikan keuntungan yang lebih tinggi. Sesuai dengan hasil penelitian ini 
bahwa digital banking memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
yang diukur oleh ROA dann ROE. Hal ini mendukung implikasi agar 
perusahaan diharapkan mampu mengikuti perkembangan teknologi dan 
kebutuhan pelanggan untuk menghadapi persaingan. 
2. Penerapan inovasi digital banking juga disampaikan bahwa membantu 
kerampingan bank dalam efisiensi operasionalnya, terutama dalam hal 
mengendalikan biaya seperti mengurangi biaya promosi, biaya cetak, biaya 
tenaga kerja, dan biaya lainnya. Selain itu juga mampu meningkatkan 
pendapatan dari customer experience yang diperoleh dan pelayanan tanpa 
menggunakan biaya yang lebih karena menggunakan sistem yang berjalan 
secara otomatis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa digital banking memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap efisiensi kinerja operasional 
perusahaan yang diukur oleh BOPO. Hal ini menjukung implikasi, bahwa 
perusahaan mampu meminimalisir biaya dan memaksimalkan pendapatan 
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LAMPIRAN   
 
Lampiran 1. Data Bank Umum Konvensional beserta Variabel 




1 PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk 3,68 20,49 68,48 94,78 1.296.898.292     30.804.000  100% 
2 PT. Bank Mandiri (Persero), Tbk 3,17 16,23 66,48 97,08 1.202.252.094     33.943.369  100% 
3 PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk 2,80 16,10 70,10 88,80 808.572.011     19.821.000  100% 
4 PT. Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk 1,34 14,93 85,58 103,25 306.436.194       3.610.275  100% 
5 PT. Bank Danamon Indonesia, Tbk 3,10 10,60 70,90 94,95 159.589.094       4.926.000  80% 
6 PT. Bank Permata, Tbk 0,80 5,00 93,40 90,10 152.892.866       1.219.227  70% 
7 PT. Bank Central Asia, Tbk 4,00 18,80 58,20 81,60 824.787.944     32.707.000  100% 
8 PT. Bank Maybank Indonesia, Tbk 1,74 10,21 83,47 96,46 177.532.858       3.035.577  80% 
9 PT. Pan Indonesia Bank, Tbk 2,16 9,23 78,27 90,51 201.204.418       4.573.000  70% 
10 PT. Bank CIMB Niaga, Tbk 1,85 9,09 80,97 97,18 266.781.498       4.850.818  90% 
11 PT. Bank UOB Indonesia 0,71 4,16 97,08 93,04 103.675.948          701.000  40% 
12 PT. Bank OCBC NISP, Tbk 2,10 11,78 74,43 93,51 173.582.894       3.485.834  80% 





14 PT. Bank Bumi Arta, Tbk 1,77 6,81 81,43 84,26 7.297.273          126.523  60% 
15 PT Bank HSBC Indonesia 1,13 5,95 88,92 94,80 108.960.949       1.266.000  50% 
16 PT. Bank Jtrust Indonesia, Tbk -2,25 -29,13 116,32 77,43 17.823.669          403.571  40% 
17 PT. Bank Mayapada International, Tbk 0,73 5,75 92,61 94,83 86.971.893          437.412  60% 
18 PT. Bank Of India Indonesia, Tbk 0,24 0,94 97,65 99,48 3.896.760            10.620  30% 
19 PT. Bank Mestika Dharma, Tbk 2,96 9,01 68,09 86,93 12.093.079          355.549  40% 
20 PT Bank Shinhan Indonesia 1,98 3,67 76,06 295,76 12.343.817          208.901  50% 
21 PT. Bank Sinarmas, Tbk 0,25 1,12 97,62 84,24 30.748.742            75.863  70% 
22 PT. Bank Maspion Indonesia, Tbk 1,54 6,35 87,26 100,87 6.694.023            95.214  70% 
23 PT. Bank Ganesha 0,16 0,51 97,57 87,81 4.497.122              7.413  50% 
24 PT. Bank ICBC Indonesia 0,30 2,20 97,60 119,30 54.836.174          161.023  40% 
25 PT. Bank QNB Indonesia, Tbk 0,12 0,42 99,43 72,59 20.486.926 (951.252)  60% 
26 PT. Bank Woori Saudara Indonesia, Tbk 2,59 13,01 70,39 145,26 29.631.693          595.492  40% 
27 PT. Bank Mega, Tbk 2,47 13,76 77,78 67,23 83.761.946       2.002.000  60% 
28 PT. Bank Bukopin, Tbk 0,22 2,95 98,41 86,18 95.643.923          216.000  70% 
29 PT. Bank Keb Hana Indonesia 1,74 8,49 79,09 139,10 46.206.842          727.911  70% 
30 PT Bank Mnc Internasional, Tbk 0,74 5,43 93,51 94,78 10.854.855            79.400  70% 
31 PT. Bank Rakyat Indonesia Agroniaga, Tbk 1,54 5,80 82,99 88,49 23.313.671          292.509  70% 





33 PT. Bank Index Selindo 1,56 6,69 84,09 94,77 8.330.303          121.005  50% 
34 PT. Bank Mayora 0,73 2,96 91,24 84,88 6.073.954            44.105  50% 
35 PT Bank CCB Indonesia, Tbk 0,86 4,31 90,60 88,35 15.992.475          135.618  40% 
36 PT. Bank DBS Indonesia 0,05 0,42 97,11 91,95 91.227.751            40.778  50% 
37 PT. Bank Resona Perdania 0,12 1,03 96,76 117,98 18.143.967            19.272  30% 
38 PT. Bank Mizuho Indonesia 1,79 9,35 63,06 51,96 18.019.614       1.009.030  30% 
39 PT. Bank Capital Indonesia, Tbk 0,90 8,46 92,11 150,46 22.831.964          142.073  40% 
40 PT. Bank BNP Paribas Indonesia 1,08 16,86 94,47 150,46 22.831.964          334.332  30% 
41 PT. Bank ANZ Indonesia 4,56 11,55 87,26 130,81 23.543.233       1.018.892  30% 
42 PT. Bank Sumitomo Mitsui Indonesia 1,56 12,06 85,04 231,47 88.000.455       1.330.249  30% 
43 PT. Bank Rabobank International Indonesia -5,30 -44,69 163,22 104,65 13.914.950 (695.692)  20% 
44 PT. Bank Agris, Tbk -0,77 -5,84 108,48 84,68 4.151.151 (29.860)  30% 
45 PT. Bank CTBC Indonesia 0,88 3,49 95,33 115,01 14.844.066          129.940  60% 
46 PT. Bank Commonwealth 0,37 1,35 98,77 100,00 21.540.527            79.389  20% 
47 PT. Bank BTPN, Tbk 3,10 12,40 79,20 96,20 101.919.301       3.049.248  40% 
48 PT. Bank Oke Indonesia 0,50 0,60 95,07 761,45 2.066.938            10.160  40% 
49 PT. Bank Jasa Jakarta 2,51 8,05 73,24 91,81 5.761.591          140.444  40% 
50 PT. Bank Yudha Bhakti, Tbk -2,83 -22,73 122,97 107,66 4.533.729 (138.325)  30% 





52 PT. Bank Royal Indonesia 0,53 0,28 94,38 91,73 968.463              4.878  20% 
53 PT. Bank Nationalnobu, Tbk 0,42 3,39 94,77 75,35 11.793.981            43.444  60% 
54 PT. Bank Ina Perdana, Tbk 0,50 0,97 93,06 69,28 3.854.174            16.935  50% 
55 PT. Prima Master Bank 0,92 4,86 89,89 81,99 2.370.520            21.021  20% 
56 PT. Bank Sahabat Sampoerna 1,21 6,25 88,86 92,04 9.820.891          109.860  60% 
57 PT. Bank Dinar Indonesia, Tbk 0,81 4,65 101,01 69,28 2.536.266            19.225  10% 
58 PT. Bank Amar Indonesia 1,59 3,45 93,69 132,46 1.856.522            22.260  10% 
59 PT. Bank Kesejahteraan Ekonomi 0,57 6,22 95,19 97,62 4.476.627            23.760  30% 
60 PT. Bank Artos Indonesia -2,76 -19,61 127,00 72,68 837.226 (8.351)  20% 
61 PT. Bank Multiarta Sentosa 1,67 10,31 79,76 103,56 1.140.742          196.039  30% 
62 PT. Bank Fama Internasional 2,53 8,42 79,30 79,82 11.130.227            29.543  20% 
63 PT. Bank Mandiri Taspen 2,64 20,46 80,00 73,61 30.172.315          452.057  30% 
64 PT. Bank Victoria International, Tbk 0,33 3,41 100,24 75,86 30.172.315            93.360  40% 
65 PT. Bank Harda Internasional -5,06 -32,89 151,19 94,19 2.264.173 (120.795)  20% 
66 PT. Bank Nusantara Parahyangan, Tbk 0,22 0,66 98,94 94,01 8.208.661            17.519  40% 
67 PT. BPD Jawa Barat dan Banten, Tbk 1,71 18,81 84,22 91,89 120.191.387       1.937.044  70% 
68 PT. BPD DKI 2,24 10,62 75,17 93,04 53.028.000       1.074.000  80% 
69 PT. BPD Daerah Istimewa Yogyakarta 2,84 16,11 73,35 83,94 11.993.576          311.320  50% 





71 PT. BPD Jawa Timur, Tbk 2,96 17,75 69,45 79,69 62.689.118       1.753.698  90% 
72 PT. BPD Jambi 3,06 21,70 75,84 100,64 10.895.786          371.421  70% 
73 PT. BPD Sumatera Utara 2,09 17,65 82,37 97,91 28.121.107          673.542  70% 
74 PT. BPD Sumatera Barat 2,03 14,34 82,33 96,68 23.190.691          461.000  60% 
75 PT. BPD Riau Kepri 1,97 13,08 79,58 80,63 2.650.000          495.322  20% 
76 PT. BPD Sumsel dan Bangka Belitung 1,93 11,15 78,80 71,36 25.672.239          447.557  70% 
77 PT. BPD Lampung 2,27 21,86 77,18 88,22 5.979.450          183.040  60% 
78 PT. BPD Kalimantan Selatan 1,31 6,08 87,82 89,73 13.182.394          180.304  60% 
79 PT. BPD Kalimantan Barat 2,71 16,22 72,63 82,46 13.967.942          488.472  60% 
80 PT. BPD Kaltim dan Kalut 2,40 11,69 71,91 72,64 25.344.193          597.585  50% 
81 PT. BPD Kalimantan Tengah 3,87 16,37 71,15 85,30 7.874.305          306.349  80% 
82 PT. BPD Sulsel dan Sulbar 3,67 22,41 67,61 119,76 20.576.423          802.245  50% 
83 PT. BPD Sulut dan Gorontalo 2,30 19,90 82,14 102,87 14.429.286          346.509  60% 
84 PT. BPD Bali 3,17 19,16 70,08 91,22 22.454.491          733.000  70% 
85 PT. BPD Nusa Tenggara Timur 2,77 15,31 75,95 115,28 11.215.953          342.070  60% 
86 PT. BPD Maluku Dan Maluku Utara 3,15 19,00 71,00 88,26 5.902.687          210.000  30% 
87 PT. BPD Papua 1,24 7,65 87,77 80,12 22.573.484          218.576  50% 
88 PT. BPD Bengkulu 1,76 11,93 84,96 104,33 5.893.388          172.393  40% 





90 PT. BPD Sulawesi Tenggara 4,29 25,53 72,87 101,38 7.050.027          296.227  30% 
91 PT BPD Banten, Tbk -1,57 26,77 121,97 82,86 9.482.130 (131.076) 50% 
92 Citibank, N.A. 3,22 12,45 91,28 80,90 83.528.763 2.681.090 30% 
93 JP Morgan Chase Bank, N.A 0,57 2,21 97,73 76,10 25.168.822 132.268 30% 
94 Bank Of America, N.A 2,11 5,19 97,92 146,71 10.935.910 189.074 20% 
95 Bangkok Bank PCL 2,29 2,21 58,81 291,34 30.774.023 717.593 50% 
96 MUFG Bank, Ltd 3,29 3,45 84,74 279,06 166.163.483 5.239.000 20% 
97 Standard Chartered Bank 1,26 6,15 95,76 72,30 63.455.822 820.917 20% 
98 Deutsche Bank AG 3,50 11,88 58,46 98,18 28.643.748 1.125.911 30% 







Lampiran 2. Data Variabel yang digunakan sebagai Sampel Penelitian 
No Nama ROA ROE BOPO LDR FIRM SIZE DB 
1 PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk 0,0368 0,2049 0,6848 0,9478 9,1129 1,0 
2 PT. Bank Mandiri (Persero), Tbk 0,0317 0,1623 0,6648 0,9708 9,0800 1,0 
3 PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk 0,0280 0,1610 0,7010 0,8880 8,9077 1,0 
4 PT. Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk 0,0134 0,1493 0,8558 1,0325 8,4863 1,0 
5 PT. Bank Danamon Indonesia, Tbk 0,0310 0,1060 0,7090 0,9495 8,2030 0,8 
6 PT. Bank Permata, Tbk 0,0080 0,0500 0,9340 0,9010 8,1844 0,7 
7 PT. Bank Central Asia, Tbk 0,0400 0,1880 0,5820 0,8160 8,9163 1,0 
8 PT. Bank Maybank Indonesia, Tbk 0,0174 0,1021 0,8347 0,9646 8,2493 0,8 
9 PT. Pan Indonesia Bank, Tbk 0,0216 0,0923 0,7827 0,9051 8,3036 0,7 
10 PT. Bank CIMB Niaga, Tbk 0,0185 0,0909 0,8097 0,9718 8,4262 0,9 
11 PT. Bank UOB Indonesia 0,0071 0,0416 0,9708 0,9304 8,0157 0,4 
12 PT. Bank OCBC NISP, Tbk 0,0210 0,1178 0,7443 0,9351 8,2395 0,8 
13 PT. Bank Artha Graha Internasional, Tbk 0,0027 0,0143 0,9712 0,8075 7,4154 0,6 
14 PT. Bank Bumi Arta, Tbk 0,0177 0,0681 0,8143 0,8426 6,8632 0,6 
15 PT Bank HSBC Indonesia 0,0113 0,0595 0,8892 0,9480 8,0373 0,5 





17 PT. Bank Mayapada International, Tbk 0,0073 0,0575 0,9261 0,9483 7,9394 0,6 
18 PT. Bank Of India Indonesia, Tbk 0,0024 0,0094 0,9765 0,9948 6,5907 0,3 
19 PT. Bank Mestika Dharma, Tbk 0,0296 0,0901 0,6809 0,8693 7,0825 0,4 
20 PT Bank Shinhan Indonesia 0,0198 0,0367 0,7606 2,9576 7,0914 0,5 
21 PT. Bank Sinarmas, Tbk 0,0025 0,0112 0,9762 0,8424 7,4878 0,7 
22 PT. Bank Maspion Indonesia, Tbk 0,0154 0,0635 0,8726 1,0087 6,8257 0,7 
23 PT. Bank Ganesha 0,0016 0,0051 0,9757 0,8781 6,6529 0,5 
24 PT. Bank ICBC Indonesia 0,0030 0,0220 0,9760 1,1930 7,7391 0,4 
25 PT. Bank QNB Indonesia, Tbk 0,0012 0,0042 0,9943 0,7259 7,3115 0,6 
26 PT. Bank Woori Saudara Indonesia, Tbk 0,0259 0,1301 0,7039 1,4526 7,4718 0,4 
27 PT. Bank Mega, Tbk 0,0247 0,1376 0,7778 0,6723 7,9230 0,6 
28 PT. Bank Bukopin, Tbk 0,0022 0,0295 0,9841 0,8618 7,9807 0,7 
29 PT. Bank Keb Hana Indonesia 0,0174 0,0849 0,7909 1,3910 7,6647 0,7 
30 PT Bank Mnc Internasional, Tbk 0,0074 0,0543 0,9351 0,9478 7,0356 0,7 
31 PT. Bank Rakyat Indonesia Agroniaga, Tbk 0,0154 0,0580 0,8299 0,8849 7,3676 0,7 
32 PT. Bank SBI Indonesia 0,0395 0,1034 0,5904 1,8690 6,6832 0,5 
33 PT. Bank Index Selindo 0,0156 0,0669 0,8409 0,9477 6,9207 0,5 
34 PT. Bank Mayora 0,0073 0,0296 0,9124 0,8488 6,7835 0,5 





36 PT. Bank DBS Indonesia 0,0005 0,0042 0,9711 0,9195 7,9601 0,5 
37 PT. Bank Resona Perdania 0,0012 0,0103 0,9676 1,1798 7,2587 0,3 
38 PT. Bank Mizuho Indonesia 0,0179 0,0935 0,6306 0,5196 7,2557 0,3 
39 PT. Bank Capital Indonesia, Tbk 0,0090 0,0846 0,9211 1,5046 7,3585 0,4 
40 PT. Bank BNP Paribas Indonesia 0,0108 0,1686 0,9447 1,5046 7,3585 0,3 
41 PT. Bank ANZ Indonesia 0,0456 0,1155 0,8726 1,3081 7,3719 0,3 
42 PT. Bank Sumitomo Mitsui Indonesia 0,0156 0,1206 0,8504 2,3147 7,9445 0,3 
43 PT. Bank Rabobank International Indonesia -0,0530 -0,4469 1,6322 1,0465 7,1435 0,2 
44 PT. Bank Agris, Tbk -0,0077 -0,0584 1,0848 0,8468 6,6182 0,3 
45 PT. Bank CTBC Indonesia 0,0088 0,0349 0,9533 1,1501 7,1716 0,6 
46 PT. Bank Commonwealth 0,0037 0,0135 0,9877 1,0000 7,3333 0,2 
47 PT. Bank BTPN, Tbk 0,0310 0,1240 0,7920 0,9620 8,0083 0,4 
48 PT. Bank Oke Indonesia 0,0050 0,0060 0,9507 7,6145 6,3153 0,4 
49 PT. Bank Jasa Jakarta 0,0251 0,0805 0,7324 0,9181 6,7605 0,4 
50 PT. Bank Yudha Bhakti, Tbk -0,0283 -0,2273 1,2297 1,0766 6,6565 0,3 
51 PT. Bank Mitraniaga, Tbk 0,0051 0,0440 0,9449 0,4199 6,3642 0,1 
52 PT. Bank Royal Indonesia 0,0053 0,0028 0,9438 0,9173 5,9861 0,2 
53 PT. Bank Nationalnobu, Tbk 0,0042 0,0339 0,9477 0,7535 7,0717 0,6 





55 PT. Prima Master Bank 0,0092 0,0486 0,8989 0,8199 6,3748 0,2 
56 PT. Bank Sahabat Sampoerna 0,0121 0,0625 0,8886 0,9204 6,9922 0,6 
57 PT. Bank Dinar Indonesia, Tbk 0,0081 0,0465 1,0101 0,6928 6,4042 0,1 
58 PT. Bank Amar Indonesia 0,0159 0,0345 0,9369 1,3246 6,2687 0,1 
59 PT. Bank Kesejahteraan Ekonomi 0,0057 0,0622 0,9519 0,9762 6,6510 0,3 
60 PT. Bank Artos Indonesia -0,0276 -0,1961 1,2700 0,7268 5,9228 0,2 
61 PT. Bank Multiarta Sentosa 0,0167 0,1031 0,7976 1,0356 6,0572 0,3 
62 PT. Bank Fama Internasional 0,0253 0,0842 0,7930 0,7982 7,0465 0,2 
63 PT. Bank Mandiri Taspen 0,0264 0,2046 0,8000 0,7361 7,4796 0,3 
64 PT. Bank Victoria International, Tbk 0,0033 0,0341 1,0024 0,7586 7,4796 0,4 
65 PT. Bank Harda Internasional -0,0506 -0,3289 1,5119 0,9419 6,3549 0,2 
66 PT. Bank Nusantara Parahyangan, Tbk 0,0022 0,0066 0,9894 0,9401 6,9143 0,4 
67 PT. BPD Jawa Barat dan Banten, Tbk 0,0171 0,1881 0,8422 0,9189 8,0799 0,7 
68 PT. BPD DKI 0,0224 0,1062 0,7517 0,9304 7,7245 0,8 
69 PT. BPD Daerah Istimewa Yogyakarta 0,0284 0,1611 0,7335 0,8394 7,0789 0,5 
70 PT. BPD Jawa Tengah 0,0266 0,2264 0,7387 1,0157 7,8251 0,8 
71 PT. BPD Jawa Timur, Tbk 0,0296 0,1775 0,6945 0,7969 7,7972 0,9 
72 PT. BPD Jambi 0,0306 0,2170 0,7584 1,0064 7,0373 0,7 





74 PT. BPD Sumatera Barat 0,0203 0,1434 0,8233 0,9668 7,3653 0,6 
75 PT. BPD Riau Kepri 0,0197 0,1308 0,7958 0,8063 6,4232 0,2 
76 PT. BPD Sumsel dan Bangka Belitung 0,0193 0,1115 0,7880 0,7136 7,4095 0,7 
77 PT. BPD Lampung 0,0227 0,2186 0,7718 0,8822 6,7767 0,6 
78 PT. BPD Kalimantan Selatan 0,0131 0,0608 0,8782 0,8973 7,1200 0,6 
79 PT. BPD Kalimantan Barat 0,0271 0,1622 0,7263 0,8246 7,1451 0,6 
80 PT. BPD Kaltim dan Kalut 0,0240 0,1169 0,7191 0,7264 7,4039 0,5 
81 PT. BPD Kalimantan Tengah 0,0387 0,1637 0,7115 0,8530 6,8962 0,8 
82 PT. BPD Sulsel dan Sulbar 0,0367 0,2241 0,6761 1,1976 7,3134 0,5 
83 PT. BPD Sulut dan  Gorontalo 0,0230 0,1990 0,8214 1,0287 7,1592 0,6 
84 PT. BPD Bali 0,0317 0,1916 0,7008 0,9122 7,3513 0,7 
85 PT. BPD Nusa Tenggara Timur 0,0277 0,1531 0,7595 1,1528 7,0498 0,6 
86 PT. BPD Maluku Dan Maluku Utara 0,0315 0,1900 0,7100 0,8826 6,7710 0,3 
87 PT. BPD Papua 0,0124 0,0765 0,8777 0,8012 7,3536 0,5 
88 PT. BPD Bengkulu 0,0176 0,1193 0,8496 1,0433 6,7704 0,4 
89 PT. BPD Sulawesi Tengah 0,0256 0,1747 0,7553 0,9440 6,7812 0,7 






Lampiran 3. Data Pengukuran Variabel Digital Banking 
No Nama Bank ATM CDM EDC PB SMSB IB MB E-money BB E-Bill/ E-Pay Total 
Indeks 
DB 
1 PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% 
2 PT. Bank Mandiri (Persero), Tbk 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% 
3 PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% 
4 PT. Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% 
5 PT. Bank Danamon Indonesia, Tbk 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 8 80% 
6 PT. Bank Permata, Tbk 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 7 70% 
7 PT. Bank Central Asia, Tbk 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% 
8 PT. Bank Maybank Indonesia, Tbk 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 8 80% 
9 PT. Pan Indonesia Bank, Tbk 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 7 70% 
10 PT. Bank CIMB Niaga, Tbk 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 90% 
11 PT. Bank UOB Indonesia 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 4 40% 
12 PT. Bank OCBC NISP, Tbk 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 8 80% 
13 PT. Bank Artha Graha Internasional, Tbk 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 6 60% 
14 PT. Bank Bumi Arta, Tbk 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 6 60% 
15 PT Bank HSBC Indonesia 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 5 50% 
16 PT. Bank Jtrust Indonesia, Tbk 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 4 40% 
17 PT. Bank Mayapada International, Tbk 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 6 60% 





19 PT. Bank Mestika Dharma, Tbk 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 4 40% 
20 PT Bank Shinhan Indonesia 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 5 50% 
21 PT. Bank Sinarmas, Tbk 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 7 70% 
22 PT. Bank Maspion Indonesia, Tbk 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 7 70% 
23 PT. Bank Ganesha 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 5 50% 
24 PT. Bank ICBC Indonesia 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 4 40% 
25 PT. Bank QNB Indonesia, Tbk 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 6 60% 
26 PT. Bank Woori Saudara Indonesia, Tbk 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 4 40% 
27 PT. Bank Mega, Tbk 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 6 60% 
28 PT. Bank Bukopin, Tbk 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 7 70% 
29 PT. Bank Keb Hana Indonesia 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 7 70% 
30 PT Bank Mnc Internasional, Tbk 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 7 70% 
31 PT. Bank Rakyat Indonesia Agroniaga, Tbk 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 7 70% 
32 PT. Bank SBI Indonesia 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 5 50% 
33 PT. Bank Index Selindo 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 5 50% 
34 PT. Bank Mayora 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 5 50% 
35 PT Bank CCB Indonesia, Tbk 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 4 40% 
36 PT. Bank DBS Indonesia 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 5 50% 
37 PT. Bank Resona Perdania 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 3 30% 
38 PT. Bank Mizuho Indonesia 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 3 30% 
39 PT. Bank Capital Indonesia, Tbk 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 4 40% 





41 PT. Bank ANZ Indonesia 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 3 30% 
42 PT. Bank Sumitomo Mitsui Indonesia 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 3 30% 
43 PT. Bank Rabobank International Indonesia 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 2 20% 
44 PT. Bank Agris, Tbk 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 3 30% 
45 PT. Bank CTBC Indonesia 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 6 60% 
46 PT. Bank Commonwealth 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 2 20% 
47 PT. Bank BTPN, Tbk 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 4 40% 
48 PT. Bank Oke Indonesia 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 4 40% 
49 PT. Bank Jasa Jakarta 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 4 40% 
50 PT. Bank Yudha Bhakti, Tbk 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 3 30% 
51 PT. Bank Mitraniaga, Tbk 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 10% 
52 PT. Bank Royal Indonesia 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2 20% 
53 PT. Bank Nationalnobu, Tbk 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 6 60% 
54 PT. Bank Ina Perdana, Tbk 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 5 50% 
55 PT. Prima Master Bank 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2 20% 
56 PT. Bank Sahabat Sampoerna 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 6 60% 
57 PT. Bank Dinar Indonesia, Tbk 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 10% 
58 PT. Bank Amar Indonesia 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 10% 
59 PT. Bank Kesejahteraan Ekonomi 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 3 30% 
60 PT. Bank Artos Indonesia 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2 20% 
61 PT. Bank Multiarta Sentosa 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 3 30% 





63 PT. Bank Mandiri Taspen 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 3 30% 
64 PT. Bank Victoria International, Tbk 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 4 40% 
65 PT. Bank Harda Internasional 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2 20% 
66 PT. Bank Nusantara Parahyangan, Tbk 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 4 40% 
67 PT. BPD Jawa Barat dan Banten, Tbk 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 7 70% 
68 PT. BPD DKI 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 8 80% 
69 PT. BPD Daerah Istimewa Yogyakarta 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 5 50% 
70 PT. BPD Jawa Tengah 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 8 80% 
71 PT. BPD Jawa Timur, Tbk 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 90% 
72 PT. BPD Jambi 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 7 70% 
73 PT. BPD Sumatera Utara 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 7 70% 
74 PT. BPD Sumatera Utara 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 6 60% 
75 PT. BPD Riau Kepri 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2 20% 
76 PT. BPD Sumsel dan Bangka Belitung 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 7 70% 
77 PT. BPD Lampung 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 6 60% 
78 PT. BPD Kalimantan Selatan 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 6 60% 
79 PT. BPD Kalimantan Barat 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 6 60% 
80 PT. BPD Kaltim dan Kalut 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 5 50% 
81 PT. BPD Kalimantan Tengah 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 8 80% 
82 PT. BPD Sulsel dan Sulbar 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 5 50% 
83 PT. BPD Sulut dan Gorontalo 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 6 60% 





85 PT. BPD Nusa Tenggara Timur 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 6 60% 
86 PT. BPD Maluku Dan Maluku Utara 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 3 30% 
87 PT. BPD Papua 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 5 50% 
88 PT. BPD Bengkulu 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 4 40% 
89 PT. BPD Sulawesi Tengah 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 7 70% 
90 PT. BPD Sulawesi Tenggara 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 3 30% 
91 PT BPD Banten, Tbk 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 5 50% 
92 Citibank, N.A. 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 3 30% 
93 JP Morgan Chase Bank, N.A 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 3 30% 
94 Bank Of America, N.A 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2 20% 
95 Bangkok Bank PCL 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 5 50% 
96 MUFG Bank, Ltd 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 2 20% 
97 Standard Chartered Bank 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 2 20% 
98 Deutsche Bank AG 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 3 30% 









Lampiran 4. Kinerja Bank Umum Konvensional di Indonesia secara Agregat 
  2013 2.014 2015 2016 2017 2018 
ROA 3,08 2,85 2,32 2,23 2,45 2,55 
 Laba Sebelum Pajak 134.571 142.769 132.601 136.048 165.198 186.912 
 Rata-rata total Aset 4.365.364 5.004.089 5.703.813 6.106.959 6.730.350 7.290.582 
BOPO 74,08 76,16 81,49 82,22 78,64 77,86 
 Biaya Operasional 368.460 446.217 569.141 624.173 603.178 638.990 
 Pendapatan Operasional 497.384 584.887 698.404 759.146 766.975 820.646 
 
Lampiran 5. Hasil Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA 90 -5.30 4.56 1.4351 1.71052 
ROE 90 -44.69 25.53 7.4157 11.46947 
BOPO 90 58.20 163.22 86.7736 16.78109 
LDR 90 41.99 761.45 105.7954 77.22819 
Firm Size 90 837,226 1,296,898,292 83,961,374 218,836,106 
DB 90 0.1 1.0 0.520 0.2279 
Valid N (listwise) 90     
 











Mean      -1.93e-18
Median   0.000440
Maximum  0.037008
Minimum -0.058298
Std. Dev.   0.015584
Skewness  -0.922292









Lampiran 7. Hasil Uji Autokorelasi Model 1 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     F-statistic 1.520319    Prob. F (2,84) 0.2246 
Obs*R-squared 3.144018    Prob. Chi-Square (2) 0.2076 
     
      
 
Lampiran 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas Model 1 
Heteroskedasticity Test: White  
     
     F-statistic 1.925849    Prob. F (9,80) 0.0598 
Obs*R-squared 16.02687    Prob. Chi-Square (9) 0.0663 
Scaled explained SS 35.30550    Prob. Chi-Square (9) 0.0001 
     
 
 
Lampiran 9. Hasil Uji Multikolinieritas Model 1 
Variance Inflation Factors  
Date: 07/07/19   Time: 22:51  
Sample: 1 90   
Included observations: 90  
    
     Coefficient Uncentered Centered 
Variable Variance VIF VIF 
    
    C  0.000495  177.2238  NA 
DIGI  0.000109  12.51143  1.997681 
SIZE  1.20E-05  231.1066  2.015163 
LDR  4.81E-06  2.941503  1.015106 
    






Lampiran 10. Hasil Analisis Regresi Model 1 
Dependent Variable: ROE   
Method: Least Squares   
Date: 07/07/19   Time: 22:57   
Sample: 1 90    
Included observations: 90   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.084675 0.148140 -0.571586 0.5691 
DIGI 0.197189 0.069388 2.841822 0.0056 
SIZE 0.007716 0.023078 0.334354 0.7389 
LDR -2.06E-05 0.014599 -0.001412 0.9989 
     
     R-squared 0.181373    Mean dependent var 0.074157 
Adjusted R-squared 0.152816    S.D. dependent var 0.114695 
S.E. of regression 0.105568    Akaike info criterion -1.615497 
Sum squared resid 0.958435    Schwarz criterion -1.504394 
Log likelihood 76.69736    Hannan-Quinn criter. -1.570694 
F-statistic 6.351301    Durbin-Watson stat 1.632153 
Prob(F-statistic) 0.000611    
     
      
 














Mean      -2.62e-17
Median   0.000292
Maximum  0.227997
Minimum -0.456762
Std. Dev.   0.103773
Skewness  -1.600148





Lampiran 12. Hasil Uji Autokorelasi Model 2 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     F-statistic 1.282805    Prob. F(2,84) 0.2826 
Obs*R-squared 2.667398    Prob. Chi-Square(2) 0.2635 
     






Lampiran 13. Hasil Uji Heteroskedastisitas Model 2 
Heteroskedasticity Test: White  
     
     F-statistic 1.345417    Prob. F(9,80) 0.2273 
Obs*R-squared 11.83153    Prob. Chi-Square(9) 0.2230 
Scaled explained 
SS 38.05819    Prob. Chi-Square(9) 0. 2123 
     
      
 
Lampiran 14. Hasil Uji Multikolinieritas Model 2 
Variance Inflation Factors  
Date: 07/07/19   Time: 23:09  
Sample: 1 90   
Included observations: 90  
    
     Coefficient Uncentered Centered 
Variable Variance VIF VIF 
    
    C  0.021945  177.2238  NA 
DIGI  0.004815  12.51143  1.997681 
SIZE  0.000533  231.1066  2.015163 
LDR  0.000213  2.941503  1.015106 
    
     
Lampiran 15. Hasil Analisis Regresi Model 2 
Method: Least Squares   
Date: 07/07/19   Time: 23:19   
Sample: 1 90    
Included observations: 90   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1.081389 0.211762 5.106635 0.0000 
DIGI -0.335479 0.099189 -3.382232 0.0011 
SIZE -0.004514 0.032989 -0.136827 0.8915 
LDR -0.005919 0.020869 -0.283611 0.7774 
     
     R-squared 0.218583    Mean dependent var 0.867736 
Adjusted R-squared 0.191324    S.D. dependent var 0.167811 
S.E. of regression 0.150906    Akaike info criterion -0.900888 
Sum squared resid 1.958454    Schwarz criterion -0.789786 
Log likelihood 44.53997    Hannan-Quinn criter. -0.856085 
F-statistic 8.018815    Durbin-Watson stat 1.840045 
Prob(F-statistic) 0.000090    
     






















Std. Dev.   0.148341
Skewness   1.330385





Lampiran 17. Hasil Uji Autokorelasi Model 3 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     F-statistic 0.254669    Prob. F(2,84) 0.7758 
Obs*R-squared 0.542429    Prob. Chi-Square(2) 0.7625 
     
      
 
Lampiran 18. Hasil Uji Heteroskedastisitas Model 3 
Heteroskedasticity Test: White  
     
     F-statistic 1.489698    Prob. F(9,80) 0.1660 
Obs*R-squared 12.91822    Prob. Chi-Square(9) 0.1663 
Scaled explained 
SS 38.61015    Prob. Chi-Square(9) 0.1622 
     
      
 
Lampiran 19. Hasil Uji Multikolinieritas Model 3 
Variance Inflation Factors  
Date: 07/07/19   Time: 23:22  
Sample: 1 90   
Included observations: 90  
    
     Coefficient Uncentered Centered 
Variable Variance VIF VIF 
    
    C  0.044843  177.2238  NA 
DIGI  0.009838  12.51143  1.997681 
SIZE  0.001088  231.1066  2.015163 
LDR  0.000435  2.941503  1.015106 
    





Lampiran 20. Hasil Analisi Regresi Model 3 
Dependent Variable: BOPO   
Method: Least Squares   
Date: 07/07/19   Time: 23:19   
Sample: 1 90    
Included observations: 90   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1.081389 0.211762 5.106635 0.0000 
DIGI -0.335479 0.099189 -3.382232 0.0011 
SIZE -0.004514 0.032989 -0.136827 0.8915 
LDR -0.005919 0.020869 -0.283611 0.7774 
     
     R-squared 0.218583    Mean dependent var 0.867736 
Adjusted R-squared 0.191324    S.D. dependent var 0.167811 
S.E. of regression 0.150906    Akaike info criterion -0.900888 
Sum squared resid 1.958454    Schwarz criterion -0.789786 
Log likelihood 44.53997    Hannan-Quinn criter. -0.856085 
F-statistic 8.018815    Durbin-Watson stat 1.840045 
Prob(F-statistic) 0.000090    
     
      
 
